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ABSTRAK 

PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA MATA PELAJARAN IPA DI KELAS IV MI MUHAMMADIYAH 

BANARJOYO 

Oleh :  

Rini Ardini 

NPM. 1601050081 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Guru kelas IV yang menemukan 

permasalaha n dala m proses pembelajara n dikelas IV MI Muhammadiya h 

Banarjoyo. Pada proses pembelajara n tanpa media audio visual yang selama ini 

dilakukan berpeluang menciptakan siswa tampak kurang aktif, ana k hanya 

mendengarka n da n mencatat materi yang disampaika n gurunya. Penyampaia n 

pembelajara n dikelas lebih cenderung berpusat pada guru (teacher center) ole h 

sebab itu siswa banya k yang merasa bosa n, bermai n sendiri, da n mengobrol. 

Penggunaa n media da n metode yang kurang bervariasi dimungkinkan melahirkan 

hasil belajar IPA kelas IV SD MI Muhammadiya h Banarjoyo belu m mencapai 

KK M 64. 

Penelitian kuantitatif ini, menggunakan pendekatan eksperimen dengan 

bentuk Pre-eksperimental desain dengan tipe One-Group pretest-posttest. Peneliti 

memperoleh sampel dengan teknik purposive sampling. Data yang terkumpul 

kemudian diuji dengan Uji Normalitas, Uji Homogenitas,dan Uji Hipotesis (Uji 

T). 

Hasil uji t yang dilakukan mendapatkan nilai Sig sebesar 0.431 dan T 

hitung sebesar 0.804 dan T Tabel sebesar 0.684, terlihat bahwa nilai T hitung 

lebih besar dari T tabel (0,804>0,684). Sesuai rumusan hipotesis dinyatakan Ha 

diterima, yang berarti ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV MI Muhamadiyah Banarjoyo 

Tahun Pelajaran 2022/2023.  

 

Kata Kunci: Media Audio Visual dan Hasil Belajar  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidika n merupaka n ha l yang penting dala m membangu n 

paradapa n bangsa. Pendidika n adala h satu-satunya aset untu k membangu n 

sumber daya manusia yang berkualitas. Lewat pendidika n bermutu, bangsa 

da n negara aka n terjunjung tinggi martabat dimata dunia. Tujua n pendidika n 

suda h dijelaska n dala m Undang-undang RI No. 20 tahu n 2003, tentang 

Siste m Pendidika n Nasiona l pasa l 3, yang berbunyi:  

Pendidika n nasiona l berfungsi mengembangka n kemampua n da n 

bentu k wata k serta peradapa n bangsa, bertujua n untu k tumbu h 

kembang potensi ana k agar menjadi manusia yang berima n da n 

bertaqwa kepada Tuha n yang Maha Esa, berakhla k mulia, sehat, 

berilmu, caka p, kreatif, mandiri, da n menjadi warga negara yang 

demokratis serta tanggung jawab. 
1
 

 

Pembelajara n dapat menjadi sara n untu k mengembangka n potensi 

agar menjadi manusia yang berima n, berakhla k mulia, berilmu, kreatif, da n 

bertanggung jawab. Keberhasila n pembelajara n siswa itu sendiri memiliki 

arti yaitu mencari atau menerima informasi denga n menghafa l, mengamati, 

da n melakuka n sehingga terjadi pada perubaha n pada seseorang. 

Proses pembelajara n yang diharapka n dari tujua n pendidika n 

nasiona l adala h pembelajara n yang aktif. Pembelajara n aktif (active 

lelarning) juga dimaksud untu k menjaga perhatia n siswa agar teta p tertuju 

pada proses pembelajara n. Pembelajara n aktif yang dimiliki dapat kita 

                                                 
1
 Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3.  



 

 

2 

rancang denga n penggunaa n mode l pembelajara n yang bervariasi tanpa 

kehilanga n esensi belajar yang sedang berlangsung. 

Kewajiba n sebagai pendidi k tida k hanya terfokus pada transfer of 

knowledge (menyalurka n pengetahuan) saja melainka n juga harus dapat 

menguba h prilaku, memberika n doronga n yang positive sehingga dapat 

termotivasi, memberika n suasana belajar yang menyenangka n agar siswa 

dapat berkembang semaksima l mungki n. 

Pembelajara n yang bersifat student centred, sehingga guru dituntut 

untu k dapat menggunaka n mode l pembelajara n yang bervariasi. 

Pembelajara n yang berpusat pada ana k (student centered) melibatka n ana k 

dala m proses pembelajara n dari awa l sampai akhir berupa belajar aktif 

(active learning) yang lebi h menempatka n siswa sebagai pusat dari 

pembelajara n. Pembelajara n yang aktif (active learning) dimasud untu k 

menjaga perhatia n siswa agar teta p tertuju pada pusat pembelajara n.
2
 

Kurikulu m yang di terapka n saat ini adala h kurikulu m 2013 yang 

merupaka n penyempurnaa n dari Kurikulu m Tingkat Satua n Pendidika n 

(KTSP). Kurikulu m 2013 ini lebi h mengedepanka n pengalama n persona l. 

Dimana dala m pelaksanaannya menekanka n pada kegiata n aktif siswa dal m 

pembelajara n. Dala m kurikulu m 2013 (Tematik) ini mencangku p beberapa 

muata n mata pelajara n denga n pemetaa n KD (Kompetensi Dasar), yaitu 

muata n IPA, IPS, Bahasa Indoesia, Matematika, SBd P, da n PPK n. Peneliti 

mengambi l muata n IPA karena pembelajara n IPA terdapat konsep-konse p 

                                                 
2
 Rachmawati, dkk, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak, (Jakarta: Kencana, 

2010), 43. 
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faktua l yang harus dihafalka n atau diingat ole h siswa dala m proses 

pembelajara n (student centered) sehingga dapat meningkatka n hasi l belajar 

siswa.  

IPA (Ilmu Pengetahua n Alam) merupaka n sala h satu mata pelajara n 

yang ada pada pendidika n dasar hingga pergurua n tinggi. Konse p IPA 

merupaka n suatu konse p yang memerluka n penalara n da n proses menta l 

yang kuat pada seorang peserta didi k. Proses menta l peserta didi k dala m 

memperlajarai IPA merupaka n kemampua n mengintegrasika n 

pengetahuan/skema kognitif peserta didi k yang tersusu n da n atribut-atribut 

dala m bentu k keteranpila n da n nilai untu k mempelajari fenomena-fenomena 

ala m.
3
 

Pembelajara n IPA berkaita n denga n cara mencari tahu da n 

memahami ala m semesta secara sistematis, dala m pembelajara n IPA siswa 

tida k hanya diharapka n mampu menguasai fakta-fakta, konsep-konse p 

maupu n prinsip-prinsi p saja melainka n suatu proses penemua n, sehingga 

dala m mengembangka n pembelajara n IPA dikelas hendaknya ada 

keterlibata n aktif siswa dala m pembelajara n untu k mnemuka n sendiri 

pengetahua n melalui interaksinya dala m lingkunga n. Sehingga untu k ha l itu 

dala m proses pembelajara n seorang guru harus dapat mengembangka n 

berbagai kemampua n siswa seperti denga n menerapka n proses belajar 

bersama denga n tema n sebaya da n guru hanya berpera n sebagai fasilitator 

da n pembimbing. 

                                                 
3
 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodelogi Pembelajaran IPA, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), 10. 
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Pembelajara n yang berpusat pada siswa (student centered) masi h 

kurang diterapka n ole h guru pada proses pembelajara n IPA. Kenyataannya 

yang terjadi dilapanga n masi h banya k bersifat teacher centered, yang mana 

guru bertida k sebagai penyampai informasi da n siswa penerima informasi. 

Berdasarka n hasi l pengamata n da n wawancara peneliti denga n wali 

kelas IV Ibu Nurul Hasanah, S.Pd.I ditemuka n beberapa permasalaha n dala m 

proses pembelajara n antara lai n dikelas IV MI Muhammadiya h  Banarjoyo, 

pada proses pembelajara n siswa kurang aktif dala m pembelajara n, da n ana k 

hanya mendengarka n da n mencatat materi yang disampaika n gurunya saja. 

Penyampaia n pembelajara n masi h didominasi denga n berpusat pada guru 

teacher center, ole h sebab itu siswa banya k yang merasa bosa n da n sehingga 

menyebabka n siswa bermai n sendiri da n mengobro l. Serta penggunaa n 

media da n metode yang kurang bervariasi da n hasi l belajar IPA kelas IV SD 

MI Muhammadiya h Banarjoyo belu m mencapai KK M 64.
4
 Keadaa n tersebut 

dapat dilihat dari hasi l belajar IPA siswa kelas IV SD MI Muhammadiya h 

Banarjoyo yang diperole h data sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Hasil Nilai Ulangan Tengah Semester kelas IV SD MI Muhammadiyah 

Banarjoyo Tahun Pelajaran 2022/2023
5
 

 

No Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1. ≥ 64 Tuntas 7 40% 

2. ≤ 64 Belu m Tuntas 14 60% 

Jumlah 21 100% 

 

 

                                                 
4
 Wawancara, Ibu Tumini M.Pd wali kelas IV SD MI Muhammadiyah Banarjoyo 

5
 Nilai Ulangan Tengah Semester Ganjil IPA kelas IV MI Muhammadiyah Banarjoyo 

Tahun Pelajaran 2022/2023 
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Berdasarka n data hasi l prasurvey bahwa masi h banya k siswa yang 

nilai mata pelajara n IPA di bawa h ketuntasa n minimu n (KKM), KK M pada 

mata pelajara n matematika yaitu ≥ 64. Dikelas IV yang berjumla h 21 siswa, 

siswa yang tuntas atau yang nilainya di atas ≤ 64 yaitu ada 7 siswa denga n 

presentase 40% sedangka n siswa yang tida k tuntas atau yang nilainya di 

bawa h 64 yaitu ada 14 siswa denga n presentase 60%. Jadi terlihat jelas 

bahwa nilai hasi l belajar IPA masi h sangat renda h sehingga diperluka n 

moda l pembelajara n yang bervariasi untu k membuat siswa aktif dala m 

pembelajara n da n hasi l belajar menjadi lebi h meningkat. 

Mode l pembelajara n yang aktif diharapka n aka n tumbu h da n 

berkembang segala potensi yang mereka miliki sehingga pada akhirnya dapat 

mengoptimalka n hasi l belajar tersebut.
6

 Pembelajara n yang aktif dapat 

dirancang denga n menggunaka n berbagai mode l pembelajara n yang 

menari k, sehingga ana k tida k cepat bosa n, selalu fokus, da n menyenangka n 

tanpa kehilanga n esensi belajar yang sedang berlangsung. 

Peneliti mencoba menggunaka n media audio visua l untu k 

memperbaiki hasi l belajar pada matapelajara n IPA. Menurut (Sanaki, 2011), 

Media Audio adala h seperangkat alat yang dapat memproyeksi gambar 

bergera k da n bersuara. 
7
Selanjutnya (Suparjianto, 2009) menyataka n bahwa, 

Media Audio Visua l adala h baha n atau alat yangdipergunaka n dala m 

                                                 
6
 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan Paikem, (Jakarta: 

PT Bumi Akasara, 2011), 10 
7
 A Saniki, Media Pembelajaran: Buku Pegangan Wajib Guru dan Dosen, (Yogyakarta: 

Kaukaba, 2011). 
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menularka n pengetahua n, sika p da n ide.
8

 Dari pendapat di atas dapat 

disimpulka n bahwa media audio visua l adala h seperangkat alat yang dapat 

menampilka n gambar bergera k da n suara yang digunaka n sebagai alat bantu 

belajar dala m menyampaika n pesa n, pengetahua n, ide da n baha n 

pembelajara n. 

Dala m penelitia n ini media audio visua l yang suda h banya k 

dikembangka n untu k keperlua n pengajara n. Sebagai media audio visua l, 

video dapat menampilka n suara, gambar da n gera k sekaligus. Sehingga 

media ini efektif untu k menyampaika n berbagai topi k materi pelajara n yang 

sulit untu k disampaika n melalui informasi verba l.  

Berdasarka n penjelasa n di atas, media pembelajara n audio visua l 

adala h cara yang didukung ole h penyajia n berupa video yang di dalamnya 

berisi materi yang harus dihafa l atau dikuasai ole h siswa, kemudia n masing-

masing siswa menyampaika n kembali materi yang suda h dikuasi tersebut 

sesuai denga n materi yang ada divideo. Lalu kegiata n diakhiri denga n 

mengevaluasi siswa denga n menanyaka n pengetahua n siswa yag diterima 

ole h siswa lai n. 

Memahami masala h di atas, maka peneliti aka n menggunaka n media 

audio visua l, media tersebut aka n lebi h mengaktifka n peserta didi k dala m 

pembelajara n sehingga membuat pembelajara n tersebut lebi h bermakna 

karena denga n adanya keterlibata n peserta didi k secara aktif selama proses 

                                                 
8
 Suparjianto, Pendidikan Orang Dewasa: Dari Teori Hingga Aplikasi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009) 
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pembelajara n berlangsung da n mampu mengoptimalka n hasi l belajar peserta 

didi k. 

Maka peneliti tertari k untu k melakuka n penelitia n tentang Pengaru h 

Media Audio Visua l Terhada p Hasi l Belajar Siswa Mata Pelajara n IPA Di 

Kelas IV MI Muhammadiya h Banarjoyo Tahu n 2022/2023 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarka n uraia n latar belakang di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah-masala h yang ditemuka n dala m pembelajara n IPA 

kelas IV MI Muhammadiya h Banarjoyo sebagai berikut:  

1. Pembelajara n masi h berpusat pada guru (teacher center)  

2. Guru belu m menggunaka n metode pembelajara n yang bervariasi dikelas.  

3. Siswa masi h bergantung pada guru dala m memecahka n masala h da n 

kesulita n siswa dala m mengingat materi. 

4. Hasi l belajar siswa pada mata pelajara n IPA masi h renda h atau belu m 

mencapai KK M. 

 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitia n ini terara h, maka penulis pada penelitia n ini masala h 

yang diteliti dibatasi pada rendahnya hasi l belajar siswa kelas IV MI 

Muhammadiya h Banarjoyo pada mata pelajara n IPA yang terdapat dapat 

pada materi manfaat energi matahari. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarka n identifikasi masala h di atas, rumusa n masala h dala m 

penelitia n ini adala h Adaka h Pengaru h Media Audio Visua l Terhada p Hasi l 

Belajar Siswa Mata Pelajara n IPA Di Kelas IV MI Muhammadiya h 

Banarjoyo Tahu n 2022/2023? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarka n rumusa n masala h di atas, tujua n dari penelitia n ini 

yang ingi n dicapai adala h untu k mengetahui pengaru h penggunaa n media 

pembelajara n audio visua l terhada p hasi l belajar siswa pada mata 

pelajara n IPA kelas IV MI Muhammadiya h Banarjoyo Tahu n Pelajara n 

2022/2023 

2. Manfaat Penelitian  

Sesuai denga n permasalaha n yang dikaji da n tujua n yang penulis 

ajuka n, maka penulis berhara p penelitia n ini dapat bermanfaat untuk:  

a. Bagi siswa, dapat meningkatka n hasi l belajar mata pelajara n IPA serta 

memberika n pengalama n belajar yang lebi h bervariasi da n khususnya 

dala m menggunaka n media pembelajara n audio visua l. 

b. Bagi guru, dapat meningkatka n referensi da n kreatifitas dala m 

kegiata n pembelajara n agar pembelajara n menjadi lebi h bervariasi di 

kelas sehingga dapat meningkat ka n hasi l belajar siswa.  

c. Bagi peneliti, untu k menamba h pengalama n serta mengasa h 

kemampua n da n keterampila n dala m melakuka n penelitia n. 
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F. Penelitian Yang Relevan  

Penelitia n terkait penggunaa n Media Audio Visua l dala m pembelajara n 

suda h banya k diterapka n. Diantaranya penelitia n yang dilakuka n oleh:  

1. Penelitia n pertama dilakuka n ole h Evi Nur Eka Purnamasari dala m 

skripsi yang berjudu l Pengaruh Penggunaan Media Video 

Pembelajaran Terhadap Konsep Ilmu Pengetahuan Alam pada Siswa 

kelas IV SD Negeri 2 Tamansari, Banyumas, hasi l penelitia n 

menunjuka n bahwa terdapat pengaru h media video pembelajara n 

terhada p pemahama n konse p Ilmu Pengetahua n Ala m pada siswa kelas 

IV SD Negeri 2 Tamansari, Banyumas. Ha l tersebut ditunjuka n denga n 

hasi l rata-rata post test yang berbeda dari 2 KD yaitu 65 da n 60, 27 untu k 

kelompo k kontro l, da n 80, 34 da n 67, 27 untu k kelompo k eksperime n. 

2. Penelitia n kedua dilakukan ole h Ni Ny m. Widiantari,  H Syahrudi n, I W. 

Widiana denga n judu l Pengaruh Model Pembelajaran Scramble 

Berbantuan Media Video terhadap Hasil belajar IPA Siswa Kelas IV 

SD di Gugus V Kecamatan Buleleng hasi l penelitia n menunjuka n 

bahwa terdapat perbedaa n hasi l belajar IPA antara kelas yang mengikuti 

pembelajara n denga n mode l pembelajara n scramble berbantua n media 

video da n mode l pembelajara n Konvensiona l (thitung = 7, 90; tabe l = 2, 

00) dimana rata-rata skor hasi l belajar IPA kelas yang mengikuti 

pembelajara n denga n mode l pembelajara n sramble berbantua n video 

adala h 22, 26 yang berada pada kategori sangat tinggi, sedangka n elas 
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yang mengikuti pembelajara n denga n mode l pembelajara n Konvensiona l 

adala h 13, 56 yang berada pada kategori cuku p. 

Persamaa n penelitia n releva n di atas denga n penelitia n yang peneliti 

susu n yaitu sama-sama menggunaka n media audio visua l untu k 

meningkatka n hasi l belajar IPA kelas IV. Adapu n perbedaa n dari 

penelitia n releva n di atas denga n penelitia n ini adala h obje k, penelitia n 

releva n di atas melakuka n penelitia n di SD di Gugus V Kecamata n 

Buleleng, sedangka n penelitia n ini di MI Muhammadiya h Banarjoyo. 

Selai n obje k jenis media audio visua l yang digunaka n juga berbeda, pada 

penelitia n releva n di atas menggunaka n media audio visua l berupa 

metode sramble da n penelitia n ini menggunaka n media audio visua l 

berupa video. 

 

 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar Siswa  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Kegiata n belajar mengajar dilaksanaka n antara pendidi k da n peserta 

didi k. Di dala m proses belajar mengajar memiliki suatu tujua n yang ingi n 

di capai yaitu hasi l belajar. Hasi l belajar di perole h setela h mengikuti 

serangkaia n proses belajar mengajar. Jadi belajar sangat di butuhka n siswa 

agar mendapatka n hasi l belajar yang memuaska n. 

Pendapat bahwa belajar sebagai aktivitas yang tida k dapat dipisahka n 

dari kehidupa n manusia ternyata, buka n hanya sebagai pendapat dari hasi l 

renunga n manusia semata.Ajara n agama sebagai pedoma n hidu p manusia 

juga menganjurka n manusia untu k selalu melakuka n kegiata n belajar.Al-

Qur’a n da n As-Sunna h mengaja k kau m muslimi n untu k mencari da n 

mendapatka n ilmu serta menempatka n orang-orang yang berpengetahua n 

pada derajat tinggi.
1
 

Seperti firma n Allah:  

ينَ آُوتوُا العِْلَْْ دَرَجَاتٍ ۚ … ِ ينَ آ مَنوُا مِنْكُُْ وَالَّه ِ ُ الَّه  …يرَْفعَِ اللَّه
Artinya: …Alla h aka n meninggika n orang-orang yang berima n di 

antaramu da n orang-orang yang diberi ilmu pengetahua n beberapa 

derajat … (Q.s. al-Mujadilah: 11).
2
 

 

                                                 
1
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), 108 
2
 Q.S. Al-Mujadilah [28]: 11  
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Hasi l belajar adala h kemampuan-kemampua n yang di miliki siswa 

setela h ia menerima pengalama n belajarnya. 
3
 Hasi l belajar merupaka n 

ha l yang dipandang dari dua sisi. Dari sisi siswa, hasi l belajar merupaka n 

tingkat perkembanga n menta l yang lebi h bai k bila di bandingka n pada 

saat pra-belajar. Tingkat perkembanga n menta l tersebut terwujud pada 

jenis-jenis rana h kognitif, afektif, psikomotor. Sedangka n dari sisi guru, 

hasi l belajar merupaka n saat terselesainya baha n pelajara n.
4
 

Eko Putro Widiyoko mengataka n bahwa perubaha n sebgai hasi l 

belajar dapat dibedaka n menjadi dua yaitu output da n inpt. Output 

merupaka n kecakapa n yang dikuasai siswa yang segera dapat diketahui 

setela h mengikuti serangkaia n proses pembelajara n atau bisa jadi disebut 

sebagai hasi l belajar jangka pende k. output pembelajara n dapat dibedaka n 

menjadi dua yaitu hard skil l da n skil l.
5
 

Berdasarka n pendapat di atas dapat di simpulka n bahwa hasi l belajar 

adala h suatu yang diperole h siswa setela h mengikuti beberapa rangkaia n 

dari proses pembelajara n yang berupa nilai-nilai dari beberapa tugas yang 

tela h di kerjaka n siswa. Hasi l belajar sangat penting dala m proses 

pembelajara n, di mana hasi l belajar di jadika n tola k ukur sejau h mana 

pemahama n siswa tentang materi-materi yang tela h di ajarka n selama ini. 

 

 

                                                 
3

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2011), 22 
4
 Dimyati Mujiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 250-251  

5
 Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Krya Sukse Mandiri 

(KDKT)), 34-36 
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2. Ciri-Ciri Hasil Belajar 

Pelaksanaa n kegiata n belajar mengajar yang tela h dilaksanaka n tentu 

saja menghasi l ka n sebua h hasi l belajar. Hasi l belajar siswa memiliki ciri-

ciri yang harus di ketahui ole h seorang guru. Adapu n ciri-ciri dari hasi l 

belajar itu adala h sebagai berikut:  

a. Siswa dapat mengingat fakta, prinsi p, konse p yang tela h di pelajari 

dala m kuru n waktu yang cuku p lama. 

b. Siswa dapat memberika n conto h dari konse p da n prinsi p yang tela h di 

pelajari. 

c. Siswa dapat mengaplikasika n bai k dala m baha n pelajara n maupu n 

dala m prakte k kehidupa n sehari-hari. 

d. Siswa mempunyai doronga n yang kuat untu k mempelajari baha n 

pelajara n lanjut da n mampu mempelajari sendiri denga n 

menggunaka n prinsi p da n konse p yang di kuasai. 

e. Siswa terampi l mengadaka n hubunga n socia l seperti kerjasama antar 

tema n yang lainnya. 

f. Siswa memperole h kepercayaa n diri bahwa ia mempunyai 

kemampua n da n kesanggupa n dala m melakuka n tugas belajar. 

g. Siswa dapat menguasai baha n pelajara n yang tela h di pelajarinya 

sesuai denga n tujua n intruksiona l khusu yang di pertunjukka n 

baginya.
6
 

                                                 
6
 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Sinar Baru, 2010), 111 
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Berdasarka n uraia n ciri-ciri hasi l belajar di atas dapat di 

simpulka n bahwa ciri-ciri dari hasi l belajar adala h siswa dapat 

memahami da n juga mengerti tentang apa yang tela h di perole h dari 

proses belajar mengajar serta mampu mengaplikasikannya dala m 

kehidupa n sehari-hari. 

3. Tipe-Tipe Hasil Belajar 

Dala m siste m pendidika n nasiona l rumusa n tujua n pendidika n, bai k 

tujua n kurikuler maupu n tujua n intruksiona l, menggunaka n klasifikasi 

hasi l belajar dari benyami n bloo m yang secara garis besar membaginya 

menjadi tiga rana h, yakni rana h kognitif, rana h afektif, da n rana h 

psikomotorik. Berikut ini di kemukaka n unsure-unsur yang terdapat dala m 

ketiga aspe k hasi l belajar tersebut, yaitu:  

a. Rana h Kognitif 

1) Tipe hasi l belajar pengetahuan 

Istila h pengetahua n di maksud ka n sebagai terjemaha n dari 

kata knowledge. Di dala m istila h knowledge juga termasu k 

pengetahua n factua l di samping pengetahua n hafala n atau untu k 

diingat seperti rumus, dafinisi, istila h, undang-undang, nama-nama 

toko h, nama-nama kota. Hafa l menajdi prasarat bagi pemahama n. 

2) Tipe hasi l belajar pemahama n. 

Tipe hasi l belajar yang lebi h tinggi dari pada pengetahua n 

adala h pemahama n. Misalnya menjelaska n denga n susuna n 

kalimatnya sendiri sesuatu yang di baca atau di dengarnya sendiri. 



 

 

15 

Dala m taksonomi bloo m, kesanggupa n memahami setingkat lebi h 

tinggi dari pada pengetahua n.Namu n, tidakla h berarti bahwa 

pengetahua n tida k perlu di tanyaka n sebab, untu k dapat 

memahami perlu terlebi h dahulu mengetahui atau mengena l. 

3) Tipe hasi l belajar aplikasi 

Aplikasi adala h penggunaa n abstraksi pada situasi konkret 

.abstraksi tersebut mungki n berupa ide, teori, atau petunju k teknis. 

Menerapka n abstraksi ke dala m situasi baru di sebut aplikasi. 

4) Tipe hasi l belajar analisis 

Analisis merupaka n kecakapa n yang kompleks, yang 

memanfaatka n kecakapa n dari ketiga tipe sebelu m nya. Bila 

kecakapa n analisis tela h dapat berkembang pada seseorang, maka 

ia dapat mengaplikasikannya pada situasi baru secara kreatif.  

5) Tipe hasi l belajar sintesis 

Penyatua n unsur-unsur atau bagian-bagia n ke dala m bentu k 

menyeluru h di sebut sintesis.Berpikir sintesis merupaka n sala h 

satu termina l untu k menjadika n orang lebi h kreatif. 

6) Tipe hasi l belajar evaluasi 

Evaluasi adala h pemberia n keputusa n tentang nilai sesuatu 

yang mungki n dilihat dari segi tujua n, gagasa n, cara bekerja, 

metode da n lain-lai n. Dilihat dari segi tersebut maka dala m 

evaluasi perlu adanya suatu kriteria atau standar tertentu. 
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b. Rana h Afektif 

Rana h afektif berkenaa n denga n sika p da n nilai.Ada beberapa 

jenis kategori rana h afektif sebagai hasi l belajar. Kategorinya di mulai 

dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks. 

1) Reciving/attending yakni semaca m kepekaa n dala m menerima 

rangsanga n dari luar yang datang kepada siswa dala m bentu k 

masala h, situasi, gejala, dl l. Dala m tipe ini termasu k kesadara n, 

keingina n untu k menerima stimulus, contro l da n seleksi gejala 

atau rangsanga n dari luar. 

2) Responding, yakni reaksi yang di berika n ole h seseorang terhada p 

stimulasi yang datang dari luar. Ha l ini mencaku p ketepata n 

reaksi, perasaa n, kepuasa n dala m menjawab stimulasi dari luar 

yang datang kepada dirinya. 

3) Valuing  berkenaa n denga n nilai da n kepercayaa n terhada p gejala 

atau stimulus. Dala m evaluasi ini termasu k di dalamnya kesediaa n 

menerima nilai, latar belakang, atau pengalama n untu k menerima 

nilai da n kesepakata n terhada p nilai tersebut. 

4) Organisasi, yakni pengembanga n dari nilai ke dala m satu syste m 

organisasi, termasu k hubunga n satu nilai denga n nilai lai n, 

pemantapa n da n prioritas nilai yang tela h dimiliki nya. Yang 

termasu k ke dala m organisasi iala h konse p tentang nilai, 

organisasi syste m nilai. 
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5) Karakteristi k nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpadua n 

semua syste m nilai yang tela h dimiliki seseorang, yang 

mempengaruhi pola kepribadia n da n tingka h lakunya. 

c. Rana h Psikomorik 

Hasi l belajar psikomotori k tampa k dala m bentu k keterampila n 

da n kemampua n bertinda k individu. Ada ena m tingkata n 

keterampila n, yakni:  

1) Geraka n reflex (keterampila n pada geraka n yang tida k sadar). 

2) Keterampila n pada geraka n dasar. 

3) Kemampua n perceptua l, termasu k di dalamnya membedaka n 

visua l, membedaka n audiotif, motori k dl l. 

4) Kemampua n di bidang fisi k, missalnya kekuata n, keharmonisa n, 

da n ketepata n. 

5) Gerakan-geraka n skil l, mulai dari keterampila n sederhana sampai 

pada keterampila n yang kompleks. 

6) Kemampua n yang berkenaa n denga n denga n komunikasi non-

decursive seperti geraka n ekspresif da n interpretative. 

Hasi l belajar yang di kemukaka n di atas sebenarnya tida k 

berdiri sendiri, tetapi selalu berhubunga n satu sama lai n. Bahka n 

ada dala m kebersamaa n.Hasi l belajar yang ingi n di capai dala m 

penelitia n ini adala h hasi l beajar pada rana h kognitif, rana h afektif 

da n rana h psikomotori k. 
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Untu k memahami kegiata n yang di sebut belajar, perlu di lakuka n 

analisis untu k menemuka n persoalan-persoala n apa yang terlibat di dala m 

kegiata n belajar tersebut. Sebagai suatu proses suda h tentu ada yang 

diproses (masuka n atau input), da n hasi l dari pemrosesa n (keluara n atau 

output). Jadi dala m ha l ini kita dapat menganalisis kegiata n belajar itu 

denga n pendekata n siste m. Denga n pendekata n siste m ini sekaligus kita 

dapat melihat adanya berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasi l 

belajar. Berikut ini adala h faktor-faktor yang mempengaruhu hasi l belajar 

pada setia p orang, yaitu:  

a. Faktor luar/eksternal 

1) Lingkunga n (ala m da n sosial). 

2) Instrumenta l (kurikulum/baha n pelajara n, guru, sarana da n 

fasilitas, administrasi/, manajemen). 

b. Faktor dalam/internal 

1) Fisiologi (kondisi fisi k da n kondisi panca indra). 

2) Psikologi (bakat, minat, kecerdasa n, motivasi, da n kemampua n 

kognitif).
7
 

Berdasarka n faktor-faktor yang mempengaruhi hasi l belajar dala m 

meningkatka n keaktifa n siswa, faktor luar seperti lingkunga n, guru da n 

sarana memiliki pengaru h dala m penerapa n mode l pembelajara n  thin k 

pair shar. Dikarenaka n mode l pembelajara n ini menuntut siswa untu k 

                                                 
7
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2007), 107  
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selalu aktif dala m kegiata n pembelajara n.Yang di maksud aktif dala m 

pembelajara n iala h dapat merespo n, berani berpendapat, bekerjasama, 

dapat memberi conto h dari konse p yang tela h di pelajari, siswa 

mempunyai doronga n yang kuat untu k mempelajari baha n pelajara n 

lanjut da n mampu mempelajari sendiri denga n menggunaka n prinsi p da n 

konse p yang di kuasai serta kepercayaa n diri bahwa ia memiliki 

kemampua n da n ke sanggupa n dala m melakuka n tugas belajar. 

B. IPA SD/MI 

1. Pembelajaran IPA di SD/MI 

IPA merupaka n singkata n dari Ilmu Pengetahua n Ala m yang 

merupka n terjemaha n dari bahs inggris Natura l Sciense  natura l berarti 

alamia h atau hubunga n denga n ala m sedangka n sience adala h ilmu 

pengetahua n.  

IPA merupaka n pengetahua n tentang ala m semeseta denga n segala 

isinya yang membahas gejala-gejala ala m berdasarka n hasi l percobaa n 

da n pengamatan yang dilakuka n ole h manusia. Sains atau IPA adala h 

usaha manusia dala m memahami ala m semesta melalui pengamata n yang 

tepat sasara n, serta menggunaka n prosedur da n dijelaska n denga n 

penalara n sehingga mendaptka n suatu kesimpula n. Dala m ha l ini 

diharapka n para guru, mengetahui da n mengerti hakikat pembelajara n 
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IPA, sehinggga dala m pembelajara n IPA guru tida k kesulita n dala m 

memahami konse p sains.
8
 

IPA merupaka n sala h satu mata peajara n poko k dala m kurikulu m 

pendidika n di Indonesia, teramasu k pada jenjang sekola h dasar. Mata 

pelajara n IPA merupaka n mata pelajara n yang selaa m ini dianga p sulit 

ole h sebagia n besar siwa, mulai dari jenjang sekola h dasar sampai 

sekola h menenga h. Sains atau IPA adala h usaha manusia adala h untu k 

memahami ala m semesta memalui pengamata yang tepat pada sasara n, 

serta menggambarka n prosedur, da n dijelaska n denga n penalara n. Jadi, 

denga n pembelajara n IPA disekola h dasar dapat menumbuhka n sika p 

ilmuwa n. Adapu n jenis-jenis sika p yang dimaksud, yaitu: sika p ingi n 

tahu, percaya diri, jujur, tida k tergesa-gesa, da n objektif terhada p fakta.
9
 

Berdasarka n penjelasa n di atas, bahwa pembelajara n IPA adala h 

pengetahua n tentang ala m semesta denga n segala isinya yang membahas 

gejala-gejala ala m berdasarka n hasi l percobaa n da n pengamata n yang 

dilakuka n ol h manusia denga n tepat pada sasara n, serta menggunaka n 

prosedur da n dijlaska n denga n penalara n sehingga mendapatka n suatu 

kesimpula n. 

2. Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI 

Pembelajara n IPA di SD/MI bertujua n agar siswa memiliki 

kemampua n sebagai berikut:  

a. Menanamka n keyakina n tehada p Tuha n Yang Maha Esa. 

                                                 
8
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2013), 169. 
9
 Ibid., 165-168.  
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b. Mengembangka n keterampila n, sika p da n nilai ilmia h. 

c. Mempersiapka n siswa menjadi warga Negara yang memiliki sains da n 

teknologi. 

d. Menguasai konse p sains untu k beka l hidu p dimasyarakat da n 

melanjutka n pendidika n ke jenjang lebi h tinggi.
10

  

3. Ruang lingkup Pembelajaran SD/MI 

Ruang lingku p baha n kajia n IPA untu k SD/MI meliputi beberapa 

aspe k sebagai berikut:  

a. Makhlu k hidu p da n proses kehidupa n, yaitu manusia, hewa n, 

tumbuha n da n interasinya denga n lingkunga n, serta kesehata n. 

b. Benda atau materi, sifat-sifat kegunaannya meliputi: cair, padat, da n 

gas. 

c. Energi da n perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listri k 

cahaya, da n pesawat sederhana. 

d. Bumi dana ala m semesta meliputi: tana h, bumi, tata surya da n benda-

benda lainnya.
11

 

4. Materi Pembelajaran IPA di SD/MI (Tema 2: Selalu Berhemat 

Energi) 

Materi pembelajara n IPA yang aka n digunaka n adala h Tema 2 Selalu 

Berhemat Energi. Sesuai denga n pendekata n yang aka n digunaka n dala m 

kurikulu m 2013, siswa diaja k menjadi berani untu k mecari sumber belajar 

                                                 
10

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 138.  
11

 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), 112. 
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yang tersedia da n terbentang luas disekitarnya. Dala m penelitia n 

kompetensi Tema 2 Selalu Berhemat Energi, Subtema 2 Manfaat Energi. 

Subtema 2 (Manfaat Energi) 

Energi dimanfaatka n untu k mempermuda h pekerjaa n manusia. 

Benda-benda di sekitar kita juga dibuat denga n memanfaatka n energi. 

Energi sangat brnanfaat bagi kehidupa n manusia mapu n makhlu k hidu p 

lainnya. Tanpa adanya energi, manusia maupu n makhlu k hidu p lainnya 

aka n kesulita n dala m melakuka n suatu ha l, sebab energi menjadi sumber 

utama bagi manusia da n maklu k lainnya untu k melaluka n suatu ha l. 

Berikut beberapa manfaat energi bagi manusia:  

a. Energi digunaka n untu k aktivitas kehidupan 

Dala m kehidupa n, tentunya kita memerluka n sebua h energi 

untu k melakuka n berbagai maca m aktivitas. Seperti halnya energi 

panas maupu n energi listri k yang kita gunaka n untu k melakuka n 

berbagai aktivitas seperti menggoso k pakaia n, menghidupka n kipas 

angi n, energi listri k yang beruba h menjadi energi cahaya yang dapat 

menerangi ruanga n. Selai n itu energi matahari juga bermanfaat bagi 

tumbuha n untu k melakuka n fotosintesis sehingga tumbuha n aka n 

teta p hidu p. 

b. Energi digunaka n sebagai hiburan0 

Beberapa energi juga dapat dimanfaatka n sebagai hibura n bagi 

manusia. Contohnya energi listri k yang kemudia n beruba h menjadi 

energi suara maupu n gambar pada radio maupu n televisi. 
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c. Energi digunaka n sebagai alat transportasi 

Berbagai alat transportasi sangat membutuhka n energi untu k 

dapat bergera k. Seperti halnya pada mobi l maupu n motor yang 

menguba h minya k  menjadi energi panas yang akhirnya menjadi 

energi mekani k sehungga mesi n dapat berjala n. 

Berikut beberapa macam-maca m energi yang ada:  

a. Energi Otot 

Merupaka n sala h satu energi yang berasa l dari dala m tubu h 

manusia maupu n makhlu k hidu p lainnya. Energi otot sendri sangat 

bermanfaat bagi manusia untu k melakuka n berbagai aktivitas. Tanpa 

adanya energi otot manusiaaka n lema h da n ta k berdaya sehingga aka n 

kesulita n dala m bergera k. 

b. Energi Listrik 

Merupaka n sala h satu sumber energi yang sangat banya 

dimanfaatka n manusia ole h manusia. Energi listri k berupa sumber 

teganga n arus listri k yang kemudia n disalurka n ke berbagai salura n 

listri k sehingga dapat dimanaffatka n untu k berbagai ha l. Energi listri k 

dapat diuba h menjadi berbagai energi yang lai n sehingga dapat 

memenuhi kebutuha n manusia. 

c. Energi Panas  

Energi panas merupaka n suatu suber energi yang dapat 

menimbulka n panas. Da n biasanya energi panas dapat digunaka n 
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untu k berbagai ha l. Contohnya, energi panas dari matahari dapat 

dimafaatka n untu k menjemur pakaia n, maupu n padi. 

d. Energi Gerak 

Merupaka n sebua h sumber energi yang digunaka n untu k 

menggeraka n suatu benda. Energi gera k juga digunaka n untu k 

menghasilka n suatu geraka n ataupu n perpindaha n suatu barang. 

Energi gera k dibedaka n menjadi dua, energi gera k kineti k da n energi 

gera k potensia l. 

e. Energi Potensial 

Energi potensia l merupaka n sebua h energi yang mempemgaruhi 

sebua h posisi(ketinggian) sehingga menghasilka n gera k yang ta k 

terhingga. Yang dimaksud ta k terhingga adala h geraka n yang tida k 

memiliki batas, sehigga benda yang mendapatka n energi potensia l 

bergera k ta k terara h. 

f. Energi Kimia  

Merupaka n sebua h energi yang dihasilka n dari zat-zat kimia. 

Enegi kimia dibuat denga n campura n zat-zat kimia atau senyawa 

kimia yang kemudia n menghasilka n energi kimia berupa panas 

ataupu n reaksi senyawa lainnya. 

g. Energi Bunyi 

Merupaka n sebua h sumber energi yang disebabka n ole h bunyi. 

Contohnya seperti alat mausi k, televisi da n radio da n ketika kita 

berbicara aka n menghasilka n bunyi. 
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h. Energi Angin 

Merupaka n sebua h energi yang dihasila n ole h angi n. Energi 

angi n digunaka n untu k berbagai aktifitas yang membutuhka n angi n. 

i. Energi Cahaya 

Merupaka n sebua h sumber energi yang berupa cahaya yang 

kemudia aka n menghasilka n sebua h hasildari aktivitas reaksi cahaya 

tersebut. 

 

C. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran  

Azhar Arsyad mengungkapka n bahwa media adala h kompone n 

sumber belajar atau wahana fisi k yang mengandung materi instruksiona l 

di lingkunga n siswa yang dapat merangsang siswa untu k belajar.
12

 

Gerlac h menyebutka n media itu, meliputi orang, baha n, peralata n, atau 

kegiata n yang menciptaka n kondisi yang memungkinka n siswa 

memperole h pengetahua n, keterampila n da n sika p.
13

 

Dari beberapa pengertia n berikut dapat disimpulka n bahwa media itu 

sendiri adala h suatu alat yang digunaka n untu k membantu seseorang 

dala m menyampaika n isi pesa n. Media biasanya juga digunaka n  dala m 

proses pembelajara n termasu k dala m pembelajara n IPA, untu k membantu 

guru dala m menyampaika n materi pelajara n.    

 

                                                 
12

 Azhar Arsyad, Media Pembejaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011). 
13

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006). 
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2. Langkah-langkah Media Pembelajaran Audio Visual 

Langkah-langka h yang dapat dilakuka n dala m media audio visua l 

sebagai berikut:  

a. Langka h pertama yang harus dilakuka n adala h menyiapka n semua 

baha n penunjang termasu k materi da n video yang aka n digunaka n. 

b. Siapka n kelas sebagaimana mestinya. 

c. Jelaska n materi sesuai denga n indikator pembelajara n. 

d. Untu k memantapka n penguasaa n siswa, siswa harus memperhatika n 

materi divideo tersebut. 

e. Semua siswa harus bisa menjelaska n kembali materi yang suda h 

diberika n. 

f. Untu k mengevaluasi keberhasila n berika n siswa pertanyaa n yang 

sesuai denga n materi tersebut namu n masi h terkait denga n tujua n 

pembelajara n. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Audio Visual 

Mode l ini mempunyai kelebiha n yaitu:  

a. Video dapat melengkapi pengalaman-pengalama n dasar dari siswa 

ketika siswa berdiskusi, membaca da n prakti k. 

b. Video dapat menunjuka n obje k secara norma l yang tida k dapat 

dilihat, seperti kerja jantungketika berdenyut. 

c. Mendorong da n meningkatka n motivasi siswa serta menanamka n 

sika p da n segi afektif lainnya. 
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d. Video mengandung nilai-nilai positif yang dapat mengandung 

pemikira n da n pemabahasa n dala m kelompo k siswa. 

e. Video dapat menyajika n peristiwa kepada kelompo k besar atau 

kelompo k keci l da n kelompo k yang heteroge n atau peroranga n. 
14

 

Mode l ini mempunyai kekuranga n yaitu:  

a. Fine details, tida k dapat menampilka obje k samapi yang sekecil-

kecilnya. 

b. Size informastio n, tida k dapat menampilka n obje k denga n ukura n 

yang sebnernya. 

c. Thrid dimentio n, gambar yang ditampilka n denga n vuideo umumnya 

bebrntu k dua dimensi. 

d. Oppositio n, artinya pengambila n yang kurang tepat dapat 

menyebabka n tibulnya keragua n penonto n dala m menafsirka n gambar 

yang dilihat. 

e. Materia l pendukung video membutuhka n alat proyeksi untu k 

menampilkannya. 

f. Untu k membuat progra m video membutuhka n biaya yang tida k 

sedikit. 
15
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Kedua, (Bogor: Yogyakarta: Gava Media, 2013). 
15
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D. Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPA 

Hasi l belajar dala h perubaha n perilaku siswa akibat belajar. Perubaha n 

perilaku disebabka n karena dia mencapai penugasa n atas sejumla h baha n 

yang diberika n dala m proses mengajar. Lebi h kanjut lagi ia mengataka n 

bahwa hasi l belajara dapat berupa perubaha n selama aspe k kognitif, afektif, 

da n psikomotori k.
16

 

Hasi l belajar adala h proses perubaha n tingka h laku sesorang yang terjadi 

karena adanya pengalama n da n interaksi denga n lingkunga n untu k mencapai 

aspe k kognitif, afektif da n psikomotori k. Pelajara n IPA berkaita n denga n 

cara menari tahu da n memahami ala m semesta secara sistematis, dala m 

pemeblajara n IPA siswa tida k hanya diharapka n mampu menguasai fakta-

fakta, konsep-konse p maupu n prisip-prinsi p saja melainka n suatu proses 

penemua n, sehingga dapat mengembangka n pembelajara n IPA dikelas da n 

hendaknya ada keterlibata n aktif siswa dala m pembelajara n.  

Media video pembelajara n adala h penguasaa n materi melalui video, 

keterampila n bekerja memahami video, serta evaluasi yang betujua n untu k 

melakuka n pemahama n da n penguasaa n siswa terhada p materi yang 

diberika n di dala m video. Denga n menggunaka n media audio visua l 

membuat siswa menjadi lebi h aktif, meningkatka n partisipasi siswa, 

meningkatka n kreatifita siswa da n guru, srta menciptaka n suasana kelas yang 
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 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 46. 
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tida k membosanka n da n siswa dilati h memahami materi denga n waktu yang 

cepat da n dapat mengingatnya dala m jangka yang lama. 

E. Kerangka Konseptual Penelitian dan Paradigma 

1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Banya k siswa sekola h dasar yang mengalami kesulita n dala m 

mempelajari IPA sehingga mengakibatka n hasi l belajar IPA mereka 

sangat kurang bai k. Maka dari itu proses pembelajara n IPA perlu didesai n 

semenari k mungki n da n afektif agar siswa dapat memahami materi 

denga n bai k, sala h satunya denga n menggunaka n media yang konkret 

atau mendekato kenkret. 

Pembelajara n IPA yang masi h menggunaka n media seerhana seperti 

media gambar, aka n membuat siswa kurang termotivasi untu k 

mempelajarinya. Siswa juga aka n kesulita n dala m memahami materi 

terutama pada materi yang memampilka n proses seperti proses 

pencernaa n da n prnafasa n pada manusia da n hewa n. Media gambar tida k 

dapat menampilka n bagaimana proses pernafasa n da n percernaa n itu 

berlangsung, karena mdia gambar hanya menampilka n gambar da n tulisa n 

yang tidaj bergera k atau dia m saja. Pembelajara n ini aka n menjadi tida k 

efektif, kurang menari k da n terlihat membosanka n. Dari uraia n tersebut 

menunjuka n bahwa masi h perlu adanya perbaika n dala m pembelajara n 

IPA terutama dala m pemiliha n media pembelajarannya, sehingga harapa n 

setela h adanya pembaharua n da n perbaika tersebut dapat memaksimalka n 

keterampila n proses da n hasi l belajar IPA pada siswa. 
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Upaya yang dapat ditempu h agar pebelajara n IPA menjadi lebi h 

menari k, efektif da n menyenangka n sehingga keterampila n proses da n 

hasi l belajar IPA optima l adala h denga n menggunak n media video 

pembelajara n. Video pembelajara n adala h media audio visua l yang dapat 

dilihat da n dapat didengar karena merupaka n gabunga n dari dua atau 

lebi h media (gambar, suara teks da n video) yang dala m pengoprasiannya 

menggunaka n alat bantu seperti komputer, lapto p, LCD atau alat 

pendukung yang dapat memutar video pembelajara n. Vido pembelajara n 

menyajika n informasi edukatif, fakta-fakta, konse p da n menyajika n 

materi yang memerluka n visualisasi yang mendemontrasika n hal-ha l 

seperti geraka n motori k tertentu, seperti waja h, maupu n suasana 

lingkunga n sekitar. 

Media video pembelajara n sangat coco k digunaka n sebagai media 

dala m berbagai pelajara n, termasu k pada materi IPA. IPA adala h ilmu 

yang mempelajari ilmu ala m sekitar, dala m mempelajari materi IPA perlu 

media pembelajara n yang konkret agar siswa dapat memahami materi 

tersebut. Media pembelajara n ini dapat mengkomunikasika n pesa n 

denga n cepat da n nyata da n aka n lebi h menarii k perhatia n da n minat 

siswa untu k belajar. 
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2. Paradigma 

Paradigma sebagai kumpula n longgar dari sejumla h asumsi yang 

dipegang bersama, konse p atau proporsi yang mengarahka n cara berfikir 

da n penelitia n.
17

     

Berdasarka n penjelasa n di atas, paradigma dapat dikataka n sebagai 

skema yang sederhana yang menunjuka n hubunga n atau perbandinga n 

anatara variabe l yang satu denga n varuabe l lai n yang mengarahka n pada 

penelitia n. 

Apabila menggunaka n media pembelajara n audio visua l denga n bai k 

maka hasi l belajar aka n bai k, jika menggunaka n media pembelajara n 

audio visua l denga n cuku p maka hasi l yang belajar aka n cuku p da n jika 

menggunaka n media pembelajara n audio visua l denga n kurang maka 

hasi l belajar aka n kurang pada mata pelajara n IPA. 

Berdasarka n penjelasa n di atas, paradigma dapat dikataka n sebagai 

skema yang sederhana yang menunjuka n hubunga n atau perbandinga n 

anatara variabe l yang satu denga n varuabe l lai n yang mengarahka n pada 

penelitia n. 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarka n uaraia n pada kajia n teori da n kerangka berpikir di atas maka 

dapat dirumuska n hipotesis tindaka n dala m penelitia n ini adala h Ha Ada 

pengaru h penggunaa n media audio visua l terhada p hasi l belajar siswa pada 

mata pelajara n IPA kelas IV MI Muhammadiya h Banarjoyo Tahu n Pelajara n 

                                                 
17

 Moh. Kasiram, Metodelogi Pnelitian Kualitatif Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press, 

2010), 147. 
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2022/2023. Sedangka n Ho Tida k ada pengaru h positif media audio visua l 

terhada p hasi l belajar siswa pada mata pelajara n IPA kelas IV MI 

Muhammadiya h Banarjoyo Tahu n Pelajara n 2022/2023.    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitia n yang penulis lakuka n ini bertempat di MI Muhammadiya h 

Banarjoyo. Penelitia n ini merupaka n penelitia n kuantitatif, metode penelitia n 

yang digunaka n dala m penelitia n ini menggunaka n metode eksperime n. 

Metode ekpreme n adala h metode penelitia n yang digunaka n untu k mencari 

pengaru h perlakua n (reatment) tertentu terhada p yang lainnya dala m kondisi 

yang terkendali.
1
 Metode penelitia n yang digunaka n dala m penelitia n ini 

menggunaka n metode eksperime n. Bentu k desai n eksperime n yang 

digunaka n adala h Pre-eksperimenta l Desai n denga n tipe One-Grou p 

pretestt-posttest. Dala m desai n ini terdapat pretestt da n posttest. Pretestt 

diberika n kepada siswa sebelu m diberika n perlakua n, sedangka n posttest 

diberika n kepada siswa setela h diberika n perlakua n. Adapu n desai n 

penelitia n sebagai berikut:  

Tabel 3.1. 

Desain Penelitian 

Pretest Perlakuan Postest 

O1 X O2 

 

Keterangan:  

O1 : Pretest 

O2 : Posttest 

X : Perlakua n yang diberika n pada siswa. 

                                                 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), 72. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi oprasiona l adala h definisi yang didasarka n atas sifat-sifat ha l 

yang didefinisika n yang dapat diamati (observasi). 
2
 

1. Oprasional Variabel 

a. Variabel Terikat (Hasil Belajar) 

Variabe l terikat adala h faktor-faktor yang di observasi da n diukur 

untu k menemuka n adanya variabe l bebas yaitu faktor yang muncu l 

atau tida k muncu l, atau beruba h sesuai denga n diperkenalka n ole h 

peneliti.
3
 Pada penelitia n ini yang menjadi variabe l terikat (Y) pada 

penelitia n ini adala h hasi l belajar siswa mata pelajara n IPA.  

Hasi l belajar yang dimaksud dala m penelitia n ini adala h hasi l 

peserta didi k selama mengikuti proses belajar mengajar denga n 

menggunaka n media audio visua k berupa video da n untu k 

mendapatka n data hasi l belajar tersebut maka digunaka n test hasi l 

belajar sebanya k 5 soa l bentu k uraia n. 

b. Variabel Bebas (Media Audio Visual) 

Variabe l bebas adala h variabe l yang menyebabka n atau 

mempengaruhi atau yang menjadi sbab perubahannya atau timbulnya 

variabe l depende n (terikat). 
4
 Dala m penjelasa n tersebut, Variabe l 

bebas (X) dala m penelitia n ini adala h media audio visua l. 

                                                 
2
 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor Ghalia Indoesia, 2011), 126 

3
 Ibid, 141. 

4
 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Skunder, 

(Jakarta: Rajawali, 2012), 57. 
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Media video pembelajara n adala h penguasaa n materi melalui 

video, keterampila n bekerja memahami video, serta evaluasi yang 

betujua n untu k melakuka n pemahama n da n penguasaa n siswa 

terhada p materi yang diberika n di dala m video. Denga n menggunaka n 

media audio visua l membuat siswa menjadi lebi h aktif, meningkatka n 

partisipasi siswa, meningkatka n kreatifita siswa da n guru, srta 

menciptaka n suasana kelas yang tida k membosanka n da n siswa 

dilati h memahami materi denga n waktu yang cepat da n dapat 

mengingatnya dala m jangka yang lama. Ole h karena itu, denga n 

menggunaka n media pembelajara n audio visua l diharapka n dapat 

meningkatka n hasi l belajar siswa pada mata pelajara n IPA denga n 

bai k. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adala h wilaya h generalisasi yang terdiri atas obje k subje k 

yang mempunyai kualitas da n karakteristi k tertentu yang di tetapka n ole h 

peneliti untu k dipelajari da n kemudia n ditari k kesimpulannya.
5
 Populasi 

dala m penelitia n ini adala h siswa kelas IV MI Muhammadiya h 

Banarjoyo. 

 

 

 

                                                 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), 80 



36 

 

 

2. Sampel 

Sampe l adala h bagia n dari jumla h da n karakteristi k yang dimiliki 

ole h populasi tersebut.
6
 Sampe l pada penelitia n ini adala h seluru h siswa 

kelas IV MI Muhammadiya h Banarjoyo yang berjumla h 21 siswa. 

3. Teknik Sampling 

Tekni k sampling adala h tekni k pengambila n sampe l untu k 

menentuka n sampe l yang digunaka n dala m penelitia n adapu n tekni k 

sampling yang digunaka n pada penelitia n ini adala h purposive sampling, 

yaitu tekni k pengambila n sampling denga n tujua n tertentu.
7
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untu k meperole h data yang objektif da n valid hasi l belajar siswa kelas IV 

MI Muhammadiya h Banarjoyo, maka penelitia n menggunaka n beberapa 

tekni k dala m pengumpula n data sebagai berikut:  

1. Tes 

Menurut Suharsimi Arikunto bahea Tes merupaka n alat atau prosedur 

yang digunaka n untu k mengetahui atau mengukur sesuatu dala m suasana, 

denga n cara da n aturan-atura n yang suda h di tentuka n.
8
 

Untu k memperole h data mengenai hasi l belajar siswa kelas IV maka 

peneliti menggunaka n pretest da n post test untu k mengukur hasi l belajar 

siswa denga n standar hasi l belajar siswa yang sesuai denga n kriteria 

ketentua n minima l (KKM) pada mata pelajara n IPA yaitu 64 adapu n soa l 

testnya bentu k uraia n sebanya k 5 soa l. 

                                                 
6
 Ibid., 81 

7
 Ibid 

8
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta Bumi Aksara 2010),  
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2. Observasi 

Menurut Kunandar observasi adala h kegiata n pengamata n 

(pengambila n data) untu k memotret seberapa jau h efe k tindaka n tela h 

mencapai sasara n. Pengamata n partisipasi dilakuka n ole h orang yang 

terlihat secara aktif dala m proses pelaksanaa n tindaka n pengamata n ini 

dapat dilakuka n denga n pedoma n pengamata n (format, daftar cek), 

catata n lapanga n, jurna l haria n, observasi akitvitas dikelas, 

penggambara n atraksi dal m kelas, alat pereka m elektroni k atau pemetaa n 

kelas. 
9
 

Observasi adala h proses sistematis dala m mereka m pola perilaku 

manusia, obje k da n kejadian-kejadia n tanpa menggunaka n pertanyaa n 

da n berkomunikasi denga n subje k. Proses tersebut menguba h fakta 

menjadi data. Istila h observasi diarahka n pada kegiata n memperhatika n 

hubunga n antar aspe k dala m fenomena tersebut. Observasi 

memungkinka n mengukur perilaku yang tida k dapat diukur denga n alat 

ukur psikologis lai n (biasanya pada anak-anak). Prosedur forma l 

ditanggapi tida k serius, sifatnya lebi h tida k menganca m (pada ana k lebi h 

akurat), berbeda jika pada orang dewasa. Observasi juga memungkinka n 

atau pewawancara memperole h data tentang hal-ha l yang tid k di 

ungkapka n secara terbuka dega n wawancara. 

Observasi bertujua n utntu k mendeskripsika n setting yang dipelajari, 

aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dala m 

                                                 
9
 Kunandar,  Langkah-Langkah PTK Sebagai Pengembangan Profeksi Guru, (Jakarta PT 

Raja Persada 2013), 143. 
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aktivitas tersebut, da n makna kejadia n yang dilihat dari prespektif mereka 

yang terlibat dala m kejadia n yang diamati. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adala h metode yang digunaka n untu k mengumpulka n 

data dari sumber tertulis atas dokumen-dokume n. Bai k berupa buku-buku 

majala h, peraturan-peratura n, notule n rapat, catata n haria n da n 

sebagainya. 
10

 

Berdasarka n pengertia n di atas dipahami bahwa metode dokumentasi 

adala h pengumpula n data denga n cara menyelidiki benda-benda yang 

menjadi dokume n da n dokumen-dokume n yang relevansi denga n 

penelitia n, seperti silabus, RP P, hasi l ujian/tes, da n laporan-lapora n 

kegiata n pembelajara n. 

Metode ini digunaka n sebagai metode penunjang untu k memperole h 

data tentang kurikulu m, standar kompetensi da n kompetensi dasar dala m 

silabus, rencana pelaksanaa n pembelajara n. 

Denga n metode ini, peneliti mengumpulka n data dari dokume n yang 

suda h ada, sehingga penulis dapat memperole h catatan-catata n yang 

berhubunga n denga n peneliti seperti: gambara n umu m sekola h, struktur 

organisasi sekola h da n personalia, keadaa n guru da n peserta didi k, 

catatan-catata n, foto-foto da n sebagainya. Metode dokumentasi ini 

dilakuka n untu k mendapatka n data-data yang belu m didapatka n melalui 

metode lobservasi da n wawancara. 

                                                 
10

 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Press, 2005), 

119 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrume n penelitia n adala h alat untu k fasilitas yang digunaka n ole h 

peneliti dala m mengumpulka n data agar pekerjaannya lebi h muda h da n lebi h 

bai k, dala m arti lebi h cepat, lengka p da n sistematis sehingga lebi h muda h 

diola h.
11

 

Instrume n tes dala m penelitia n ini dibuat untu k mendapatka n data tentang 

hasi l belajar pada mata pelajara n IPA kelas IV MI Muhammadiya h 

Banarjoyo. Instrume n ini disusu n berdasarka n variable yang diterapka n ole h 

peneliti kemudua n dikembangka n dala m bentu k indikator setia p variabe l. 

Instrume n yang dipergunaka n dala m penelitia n ini adalah:  

1. Soal Tes  

Tes ini digunaka n untu k mengetahui hasi l belajar siswa yang disusu n 

mengacu pada indikator da n kompetensi dasar yang tela h ditetapka n. 

Pemberia n tes untu k mengukur hasi l belajar peserta didi k melalui preetest 

da n posttest yang disesuaika n denga n kriteria ketuntasa n minima l (KKM) 

soa l tes yang diberika n berupa soa l uraia n sebanya k 5 butir soa l.  

2. Lembar Observasi  

Instrume n untu k metode observasi adala h lembar observasi yang 

digunaka n untu k mendapatka n data tentang alat peraga yang digunaka n 

siswa da n aktivitas guru ketika proses pembelajara n menggunaka n media 

audio visua l berupa materi video. Instrume n ini aka n peneliti da n 

kolaborator gunaka n untu k mengamati aktivitas belajar siswa da n 

                                                 
11

 Ibid., 222. 
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aktivitas guru dala m pembelajara n denga n menggunaka n media audio 

visua l (video) yang diperole h dari lembar observasi.  

Kolaborator dala m penelitia n ini, adala h wali kelas IV Ibu Tumini 

 M.Pd Sedangka n peneliti yang aka n mengamati da n menilai aktivitas 

belajar siswa da n aktivitas guru (peneliti) dala m kegiata n pembelajara n. 

Berikut kisi-kisi lembar observasi yang aka n digunaka n untu k mengamati 

aktivitas guru da n aktivitas minat belajar siswa:  

a. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 

No Aktivitas yang Diamati 

1 Persiapa n  

a. Menyiapka n perangkat pembelajara n.  

b. Menyiapka n media audio visua l berupa video 

pembelajara n. 

2 Kegiata n belajar mengajar  

Pendahuluan:  

a. Memberika n apersepsi da n motivasi.  

b. Menyampaika n tujua n pembelajara n. 

Kegiata n inti:  

a. Menyampaika n materi denga n menggunaka n video.  

b. Membimbing siswa dala m memahami materi yang 

diajarka n. 

c. Membimbing siswa dala m berdiskusi menyelesaika n 

masala h yang di berika n.  

d. Melati h siswa untu k berani mempresentasika n hasi l kerja 

kelompoknya.  

e. Mengevaluasi diskusi kelompo k.  

3 Penutup:  

a. Melakuka n evaluasi secara individu.  

b. Menyampaika n materi yang aka n dipelajari pertemua n 

berikutnya.  

c. Menutu p kegiata n pembelajara n.  
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b. Kisi-Kisi Lembar Observasi media audio visua l (video) da n Aktivitas 

siswa dala m Pembelajara n. 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

No Aktivitas yang Diamati 

1 Kesiapa n siswa untu k menerima materi pelajara n  

2 Antusiasme siswa dala m mengikuti kegiata n diskusi kelompo k  

3 Aktivitas siswa dala m kegiata n diskusi kelompo k  

4 Aktivitas siswa dala m memecahka n masala h  

5 Aktivitas siswa dala m mengerjaka n soa l latiha n  

6 Partisipasi siswa dala m menutu p kegiata n pembelajara n  

 

Memberika n penilaia n denga n memberika n tanda ceklis pada 

rentang nilai sesuai denga n kemampua n yang diitampilka n.  

Keterangan:  

1 = Kurang  

2 = Cuku p  

3= Baik 

F. Teknik Analisis Data  

Tekni k analisis data adala h proses mencari da n menyusu n secara 

sistematis data yang diperole h dari hasi l wawancara, catata n lapanga n, da n 

dokumentasi denga n cara mengorganisasika n data kedala m kategori, 

menjabarka n dala m unit-unit, melakuka n sintesa, menyusu n kedala m pola, 

untuk populasi itu mempunyai kesalaha n da n kebenara n (kepercayaan) yang 

dinyataka n dala m bentu k persentase. Bila peluang kesalaha n 5% maka taraf 

kepercayaa n 95%, bila peluang kesalaha n 1% maka taraf kepercayaa n 99%. 

Sebelu m dilakuka n uji-t, terlebi h dahulu dilakuka n uji prasarat yang 

digunaka n dala m penelitia n ini sebagai berikut:  
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1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujua n untu k mengetahui apaka h skor untu k varibe l 

berdistribusi norma l atau tida k. Jika datanta berdistribusi norma l maka 

analisi datanya menggunaka n statisti k parametris namu n jika data tida k 

norma l maka analisis datanya menggunaka n no n parametris. 
12

 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakuka n untu k memperole h asusmsi bahwa sampe l 

penelitia n berawa l dari kondisiyang sama homoge n. Olhe karena 

itupenguji tehada p normalnya tida k kesamaa n (homogenitas) beberapa 

yakni seragam m tidaknya sampe l yang diambi l dari populasi yang sama. 

3. Uji Hipotesishipotesis 

Uji Hipotesishipotesis merupaka n jawaba n sementara terhada p 

rumusa n masala h penelitia n. Kebenara n dari hipotesis itu harus 

dibuktika n melalui data yang dikumpulka n. Hipotesis diartika n sebagai 

pernyataa n mengenai keadaa n populasi (parameter) yang aka n diuji 

kebenarannya berdasarka n data yang diperole h dari sampe l penelitia n 

statisti k. 
13

 

4. Uji T  

Perlu dilakukan Uji t untuk menentukakn hipotesis penelitian apabila 

nilai T Tabel dan T hitung > dari 0.5 maka hipotesis memiliki penjelasan 

bahwasannya Ha ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV MI Muhamadiyah 

                                                 
12

 Rostina Sundaya, Statistik Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), 88 
13

 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), 160. 
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Banarjoyo Tahun Pelajaran 2022/2023.  Sedangkan jika nilai T Tabel dan 

T Hitung memiliki nilai < lebih kecil maka Ho Tida k ada pengaru h positif 

media audio visua l terhada p hasi l belaja r siswa pada mata pelajaran IPA 

kelas I V MI Muhammadiya h Banarjoyo Tahun Pelajaran 2022/2023.  .  

H0 : diterima dan H1 ditolak jika t hitung_< t tabel atau nilai sig. > 0.5 

H0 : ditolak dan H1 di terima  jika t hitung_> t tabel atau nilai sig. <0.5 

Ha : diterima dan H1 ditolak jika t hitung < t table atau nilai sig > 0.5 

Ha: ditolak dan H1 ditolak jika t hitung > t table atau nilai sig < 0.5 

G. Hipotesis Penelitian 

Indikator keberhasila n dala m penelitia n ini adala h adanya peningkata n 

hasi l belajar siswa dari tahapan ke tahapan. Indikator ini ditandai denga n 

adanya peningkata n hasi l belajar siswa yang mencapai nilai KK M denga n 

nilai ≥64 minima l mencapai 70% dari keseluruha n jumla h siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil MI Muhammadiyah Batanghari 

a. Sejarah MI Muhammadiyah Batanghari 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Banarjoyo didirikan 

padatanggal 1 Februari 1970. MIM Banarjoyo didirikan oleh yayasan 

Muhammadiyah dalam rangka untuk memperluas bidang pendidikan 

di Desa Banarjoyo hingga saat ini. Alamat lengkap dari MIM 

Banarjoyo adalah Desa Banarjoyo, Dusun Boyolali, RT.12/RW. 06, 

Batanghari, Lampung Timur. Desa Banarjoyo ini berada pada 

lingkungan yang ingin selalu meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikannya. Dengan jumlah penduduk  4.272 jiwa dengan 1 MIM, 

2 SD, 3 SMP dan 1 SMA. 

b. Visi, Misi dan Tujuan MI Muhammadiyah Batanghari 

Visi MI Muhammadiyah Batanghari 

“Terwujudnya Peserta Didik yang Islami, Profesional, Unggul, dan 

Berdaya Saing.” 

Misi MI Muhammadiyah Batanghari 

1) Menumbuhkan  penghayatan  terhadap  ajaran  agama  Islam sehin

gga  menjadi pedoman dalam berperilaku 

2) Menggali dan mengembangkan potensi siswa berdasarkan nilai-

nilai Islami 
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3) Menumbuhkan semangat berkreasi, berkompetisi, dan berprestasi 

kepada seluruh warga Madrasah. 

4) Menegakkan  disiplin,  keamanan,  kebersihan,  keindahan, keseras

ian,  dan kerindangan. 

5) Mengefektifkan kegiatan pembelajaran dan bimbingan 

Tujuan MI Muhammadiyah Batanghari 

1) Terwujudnya pengembangan kurikulum yang adaptif dan proaktif 

2) Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien 

3) Terwujudnya lulusan yang cerdas dan kompetitif 

4) Terwujudnya SDM  yang memiliki kemampuan dan kesanggupan 

kerja yang tinggi serta mampu berdaya saing. 

5) Terwujudnya manajemen Madrasah yang tangguh 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Batanghari 

MI Muhammadiyah Banarjoyo, telah dirintis oleh tokoh 

masyarakat dan tokoh agama Desa Banarjoyo dengan luas tanah 1.610 

m
2
, yang merupakan tanah wakaf dari bapak Samino pada tahun 1970. 

Adapun sarana dan prasarana yang melengkapi dalam menunjang 

proses kegiatan belajar mengajar diantaranya: 
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Tabel 4.1 

Data Ruang Kelas MI Muhammadiyah Batanghari 

No Kelas Keterangan 

1 I 1 lokal 

2 II 2 lokal 

3 III 1 lokal 

4 IV 1 lokal 

5 V 2 lokal 

6 VI 1 lokal 

Jumlah 8 lokal 

Sumber : Dokumentasi MI Muhammadiyah Batanghari 

d. Keadaan Guru dan Karyawan MI Muhammadiyah Batanghari 

Tabel 4.2 

Keadaan Guru dan Karyawan MI Muhammadiyah Batanghari 

No Nama Guru Jabatan 

1 Siti Kasiyah, S.Ag Kepala Madrasah 

2 Ayuni Noviani, S.pd.I Guru Kelas 1 

3 Siti Fathonah, A.ma Guru Kelas 2 

4 Siti Ngaisah, S.Pd.I Guru Kelas 2 

5 Tumini, M.Pd.I Guru Kelas 3 

6 Nurul Hasanah, S.Pd.I Guru Kelas 4 

7 Astri Afrida Sari, S.Pd.I Guru Kelas 5 

8 Siti Andarwati, S.Pd.I Guru Kelas 5 

9 Mariman, S.Pd.I Guru Kelas 6 

10 Khoinul Farida, S.Pd.I Guru Bidang Study 

11 Yosi, S.Pd.I Guru Bidang Study 

Sumber : Dokumentasi MI Muhammadiyah Batanghari 
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e. Keadaan Siswa MI Muhammadiyah Batanghari 

Tabel 4.3 

Keadaan Siswa MI Muhammadiyah Batanghari 

No Kelas Banyak Peserta Didik 

1 I 19 

2 II 31 

3 III 34 

4 IV 34 

5 V 23 

6 VI 36 

Jumlah 177 

Sumber : Dokumentasi MI Muhammadiyah Batanghari 

f. Gambaran Umum Pembelajaran Media Audio Visual Mata  

Pelajajaran IPA Kelas IV MI Muhammadiyah Banarjoyo 

1. Langkah penggguanaan media audio visual dalam Pembelajaran 

Media Audio Visual Mata  Pelajajaran IPA Kelas IV MI 

Muhammadiyah Banarjoyo adalah sebagai berikut. 

a. Mempersiapkan laptop, sound, kabel dan video yang akan 

ditayangkan 

b. Memperhatikan posisi duduk peserta didik dalam keadaan 

nyaman  

c. Pada saat akan mengajak peserta didik menyimak video, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan teknis pembelajaran  

d. Kemudian peserta didik siap menyaksikan tayangan video. 
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2. Penyajian Pelaksanaan/ penyajian  

          Tahap kedua hal yang harus diperhatikan oleh pendidik pada 

saat  penggunaan media audio visual yaitu (a) Pedidik memastikan 

semua peralatan media audio visual telah lengkap dan siap dipakai 

(b) Pendidik memastikan bahwa media audio visual tersebut 

terdapat penjelasan mengenai tujuan-tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai oleh peserta didik (c) Selanjutnya media audio vsiual 

yang ditayangkan berisikan uraian materi pembelajaran(d) 

Menghindari hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi peserta 

didik. 

2. Hasil Pre-Test 

Hasil pre-test adalah nilai hasil pre-test yang di olah pada micrsoff 

excel dalam bentuk tabel dan penejelasan dalam penggolahan data dapat 

dilihat nilai yang sangat fluktuatif atau bervarian dalam artian setiap siswa 

mempuyai kemauan dan hasil pembelajaran masing-masing. Dengan 

pengolahan tabel yang sangat fluktuatif ini mudah dijabarkan.  
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Tabel 4.4 

Hasil Nilai Pre-Test Siswa Kelas IV 

 

No Nama Siswa Nilai Pre-Test 
Ket 

T TT 

1 Alvaro Vatih Abdilah 55   √ 

2 Anela Esya Putri 70 √   

3 Arfa Syafiq Wibowo 60   √ 

4 Azahra Kalmeila 65 √   

5 Caira Alvana Qeensya 75 √   

6 Erhan Dwi Putrawijaya 50   √ 

7 Fachra Aurora 45   √ 

8 Fatihah Faza Alifa 40   √ 

9 Fayeza Azzam 75 √   

10 Galih Ferdiansyah 80 √   

11 Jamil Abadi 65 √   

12 Muhammad Damaga Figo 60   √ 

13 Muhammad Khoiru Nizam 80 √   

14 Muhammad Zidni Choiron 55   √ 

15 Naqaya Salsabilla Setyono 75 √   

16 Nurul Hidayati 80   √ 

17 Sherina Vellin Albasia 80 √   

18 Zubaidatus Solihah  80 √   

19 Firdansyah Wirawan 75 √   

20 Bilqis 70 √   

21 Azzahra Kalmelia 60   √ 

Jumlah 1395 

Nilai Tertinggi 80 

Nilaiterendah 40 

NILAI 

RATA-

RATA     66,4 

Jumlah Tidak Tuntas 9 

Jumlah Tuntas 12 

Tingkat Ketuntasan 56.6% 

     

     

Pada tabel 4.4 di atas yang adalah hasil Pre-test.  Disajikan Hasil 

pre-test diatas adalah nilai hasil pre-test memiliki nilai rata-rata sebesar 
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66.4, nilai tertinggi pada post-test 80 dan nilai terendah 40 yang di olah 

pada micrsoff excel dalam bentuk dalam penggolahan data dapat 

dilihat nilai yang sangat fluktuatif atau bervarian dalam artian setiap 

siswa mempuyai kemauan dan hasil pembelajaran masing-masing, 

hasil yang di didapat dengan metode tuntas dan tidak tuntas dengan 

presentase keberhasilan nilai yaitu sebesar 56.6%.   

 

3. Hasil Post-Test 

Hasil post-test adalah nilai hasil Post-test yang di olah pada 

micrsoff excel dalam bentuk tabel dan penejelasan dalam penggolahan 

data dapat dilihat nilai yang sangat fluktuatif atau bervarian dalam 

artian setiap siswa mempuyai kemauan dan hasil pembelajaran masing-

masing. Dengan pengolahan tabel yang sangat fluktuatif ini mudah 

dijabarkan.  

 

Tabel 4.5 

Hasil Nilai Post-Test Siswa Kelas IV 

No Nama Siswa Nilai Pos-test 
Ket. 

T TT 

1 Alvaro Vatih Abdilah 85 √  

2 Anela Esya Putri 72 √  

3 Arfa Syafiq Wibowo 80 √  

4 Azahra Kalmeila 75 √  

5 Caira Alvana Qeensya 72 √  

6 Erhan Dwi Putrawijaya 83 √  

7 Fachra Aurora 86 √  

8 Fatihah Faza Alifa 80 √  

9 Fayeza Azzam 82 √  

10 Galih Ferdiansyah 80 √  

11 Jamil Abadi 75 √  



51 

 

 

12 Muhammad Damaga Figo 75 √  

13 Muhammad Khoiru Nizam 80 √  

14 Muhammad Zidni Choiron 75 √  

15 Naqaya Salsabilla Setyono 75 √  

16 Nurul Hidayati 93 √  

17 Sherina Vellin Albasia 85 √  

18 Zubaidatus Solihah  82 √  

19 Firdansyah Wirawan 82 √  

20 Bilqis 82 √  

21 Azzahra Kalmelia 78 √  

Jumlah 1677 

Nilai Tertinggi 93 

Nilaiterendah 72 

Nilai 

Rata-

Rata     79.9 

Jumlah Tidak Tuntas 0 

Jumlah Tuntas 21 

Nilai Ketuntasan 100% 

 

Pada tabel 4.4 di atas yang adalah hasil Post-test.  Disajikan Hasil pos-

test diatas adalah nilai hasil post-test memiliki nilai rata-rata sebesar 79.9, 

nilai tertinggi pada post-test 93 dan nilai terendah 72 yang di olah pada 

micrsoff excel dalam bentuk dalam penggolahan data dapat dilihat nilai 

yang sangat fluktuatif atau berfarian dalam artian setiap siswa mempuyai 

kemauan dan hasil pembelajaran masing-masing, hasil yang di didapat 

dengan metode tuntas dan tidak tuntas dengan presentase keberhasilan 

nilai yaitu sebesar 100%.   

. Hasil tersebut mendasari bahwasanya dapat dikatakan bisa dilakukan 

uji-uji selanjutnya untuk mengukur keterkaitan dan pengaruh Media Audio 
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Visua l Terhada p Hasi l Belaja r Siswa Mata Pelajaran IPA diKelas I V MI 

Muhammadiya h Banarjoyo Tahun 2022/2023. 

4. Uji Normalitas 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. 

Devitation 

Ditribusion 

 
21 

21 

56 

61 

90 

89 

74.13 

75.92 

2.369 

2.439 

Normal 

Normal 

Sumber : Data diolah Tahun 2023 

Pada uji normalitas terdapat nilai Std Devitation pada nilai Pretest 

dan postets 2.369 dan 2.439 dapat dikatakan nilai berdistrubisi normal 

hasil tersebut dapat dikatakan hasil pretest dan postest memiliki 

perbedaan, hasil didapatkan normal dan hasil uji normalitas nilai 

pretest dan postest berhasil.   

Dari hasil uji perhitungan uji descriptive normalitas terlihat bahwa 

semua soal dan hasil yang di berikan dan di hasilkan nilai diyatakan 

nomal. Karena hasil dari  X hitung sebesar 2.439>0.5 dan 2.369>0.5 

atau rata-rata nilai yang dihasilkan 74.13  dan 75.92 > 70 dari nilai 

rata-rata yang di berikan. Kemudian dari X Tabel dari sebesar 0.645. 

dari daftar dengan taraf signifikan sebesar (𝛼)= 5% maka diperoleh X 

Tabel sebesar 0.68443dan X hitung sebesar 2.439. ini menujukan 

bahwasannya nilai X hitung 2.439>0.684 X Tabel berate signifikan 
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maka dapat dikatakan hasil pretest dan posttest berdistribusi normal 

dapat dilihat di Tabel 4.6. 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan One Sample 

Kolmogrov Smirnov. Dasar pengambilan keputusan untuk menentukan 

apakah suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak adalah 

dengan melihat nilai signifikansinya
14

.  

Jika nilai signifikansinya >0,05 maka distribusi normal dan 

sebaliknya jika signifikansinya <0,05 maka variabelnya tidak 

berdistribusi normal. 

5. Uji Homogenitas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL 

POSTEST 

Based on Mean .777 1 16 .391 

Based on Median .586 1 16 .455 

Based on Median and 

with adjusted df 

.586 1 14.82

4 

.456 

Based on trimmed 

mean 

.651 1 16 .432 

 Sumber : Data diolah Tahun 2023 

                                                 
14

 Sufren, Belajar Otodidak SPSS (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2014), 65. 
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Pada hasil homogenitas keberhasilan postets yaitu pada standar mean 

sebesar 0.391 yang dimana lebih dari 0.05 atau dikatakan hasil 

homogenitas pada hasil postest memiliki pengaruh secara signifikan. 

6. Uji t 

Tabel 4.8 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.002 11.193  .804 .431 

HASIL 

POSTEST 

.849 .140 .812 6.066 .000 

a. Dependent Variable: HASIL POSTEST 

Sumber : Data diolah Tahun 2023 

   Pada uji T pos-test dapat dilihat dengan nilai sig sebesar 0.431 atau 

nilai yang bisa disimpulkan  nilai pos-test yang didapat normal dan 

mempengaruhi hasil hasil uji T nilai pre-test yang digunakan sebagai nilai 

pembanding uji memiliki pengaruh yang signifikan dilihat dari hasil T yang 

sebesar 0.804 yang menunjukan hasil yang cukup besar di hasil tersebut 

pretest memiliki nilai awal yang dikatakan siswa yang masih belum 

mengerti dan pada hasil postes yang didapat nilai yang lebih dari KKM 

yaitu ≥ 64. 
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variable independent  tersebut berpengaruh secara parsial terhadap variable 

dependen.  

 

B. Pembahasan 

1)  Pembelajaran dikelas IV menggunakan Media Audio Visual 

Terhadap Hasil Belajar Siswa. 

Pada tahap awal  dalam pembelajaran peneliti menggunakan 

Media Audio Visual berupa video yang menayangkan materi selalu 

berhemat energi,  siswa diminta untuk menyaksikan dan mengamati 

tayangan video tersebut agar mampu memahami materi pembelajaran. 

Adanya audio visual meraik bagi siswa, materi maka siswa berusaha 

untuk lebih mengerti dan memperhatikan tentang pembelajaran yang 

tersaji. Hal tersebut nampak ketika siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya banyak dari siswa yang berpartisipasi mengajukan pertanyaan 

tentang materi pembelajaran yang disampaikan dengan media audio 

visual. Begitu juga ketika siswa diberikan tugas dan pertanyaan maka 

banyak dari siswa yang berusaha menjawab pertanyaan serta 

mengerjakan tugas dengan mandiri.
15

 

Menurut A Saniki, Peneliti mencoba menggunaka n media audio 

visua l untu k memperbaiki hasi l belajar pada mata pelajara n IPA. 

Menurut (Sanaki, 2011), Media Audio adala h seperangkat alat yang 

dapat memproyeksi gambar bergera k da n bersuara. 

                                                 
15

 A Saniki, Media Pembelajaran: Buku Pegangan Wajib Guru dan Dosen, (Yogyakarta: 

Kaukaba, 2011). 
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2)  Dampak Media Audio Visual Bagi siswa, Guru dan Nilai siswa. 

Dampak yang dihasilkan dari pembelajaran Media Audio Visual 

Bagi siswa, siswa berkompetisi untuk menjadi yang terbaik dengan 

berusaha menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas yang 

diberikan,maka dari itu siswa banyak yang bisa menjawab pertanyaan 

dengan benar 

Dampak bagi Guru terhadap penggunaan Media Audio Visual  

pada pembelajaran tidak lain adalah memperlancar proses interaksi 

antara guru dengan siswa, dalam hal ini membantu siswa belajar secara 

optimal. Kedudukan media cukup penting artinya dalam meningkatkan 

kadar informasi yang kita ingat (70%) dibandingkan dengan 

pembelajaran melalui metode ceramah (20%). 

Sedangkan hasil dari penggunaan Media Audio Visual pada 

pembelajaran tersebut dapat lihat dari nilai pretest pada Tabel 4.4 dan 

posttest pada Tabel 4.5 ada pengaruh nilai yang dihasilkan dari 

pembelajaran tersebut, secara lebih jelas dilakukan perhitungan 

persentase skor hasil belajar siswa setelah perlakuan (posttest) antara 

pembelajaran dengan media audio visual dengan pembelajaran tidak 

menggunakan media audio visual pada kritetia ketuntasan minimal. 

Bedasarkan hasil nilai pre-test memiliki nilai rata-rata sebesar 

66.4, nilai tertinggi pada post-test 80 dan nilai terendah 40 yang di olah 

pada micrsoff excel, setiap siswa mempuyai kemauan dan hasil 

pembelajaran masing-masing, hasil yang didapat dengan metode tuntas 
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dan tidak tuntas dengan presentase keberhasilan nilai yaitu sebesar 

56.6%, yang didapat hasil pos-test diatas adalah nilai rata-rata sebesar 

79.9, nilai tertinggi pada post-test 93 dan nilai terendah 72 yang diolah 

pada micrsoff excel dalam bentuk pengolahan data dapat dilihat nilai 

yang sangat fluktuatif atau bervarian dalam artian setiap siswa mempuyai 

kemauan dan hasil pembelajaran masing-masing, hasil yang didapat 

dengan metode tuntas dan tidak tuntas dengan presentase keberhasilan 

nilai yaitu 100%.   

3)  Hasil Uji T  

Hasil uji t menjelaskan T hitung lebih besar dari T Tabel (T 

hitung > T Tabel).  Hasil ini menunjukan bahwa sesuai rumusan uji 

hipotesis , maka **Ha diterima yang berarti ada beda nyata antara nilai 

sebelum penggunaan media audio visual dan setelah menggunakanya.  

Berdasarkan hasil Nilai T Sig sebesar 0.431 dan T hitung sebesar 

0.804 dan T Table sebesar 0.684. terima H0, dimana rumus hipotesis 

adalah sebagai berikut ini a=b-c-e  = 0.12 maka diterima Ha atau hasil 

pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah  Banarjoyo Tahun Pelajaran 

2022/2023.  

Menggunakan media audio visual lebih baik dari pada hasil 

belajar siswa yang tidak mengunakan Media Audio Visual. Besaran yang 

didapat dari hasil pretest dan postest bahwa memiliki hasil yang cukup 

besar.  
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Menurut Penelitian yang dilakukan ole h Ni Ny m. Widiantari,  H, 

Syahrudi n, I W. Widiana denga n judu l Pengaruh Model Pembelajaran 

Scramble Berbantuan Media Video terhadap Hasil belajar IPA 

Siswa Kelas IV SD di Gugus V Kecamatan Buleleng hasi l penelitia n 

menunjuka n bahwa terdapat perbedaa n hasi l belajar IPA antara kelas 

yang mengikuti pembelajara n denga n mode l pembelajara n scramble 

berbantua n media  video da n mode l pembelajara n Konvensiona l 

(thitung = 7, 90; tabe l = 2, 00) dimana rata-rata skor hasi l belajar IPA 

kelas yang mengikuti pembelajara n denga n mode l pembelajara n sramble 

berbantua n video adala h 22, 26 yang berada pada kategori sangat tinggi, 

sedangka n kelas yang mengikuti pembelajara n denga n mode l 

pembelajara n Konvensiona l adala h 13, 56  yang berada pada kategori 

cuku p.
 16

 

 

 

 

 

                                                 
16

 Jurnal Ni Nym. Widiantari, H Syahrudin, I W, Pengaruh Model Pembelajaran 

Scramble Berantuan Media Video terhadap Hasil belajar IPA siswa Kelas iv SD di Gugus V 

(Buleleng: 2013), 22 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Hasil uji t yang dilakukan mendapatkan nilai Sig sebesar 0.431 dan T 

hitung sebesar 0.804 dan T Tabel sebesar 0.684, (nilai T hitung 0.804 > 

0.684 T Tabel), dapat dinyatakan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh 

pengunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas IV MI Muhamadiyah Banarjoyo Tahun Pelajaran 

2022/2023.  

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media audio visua l 

memberikan pengaruh terhada p hasi l belaja r siswa pada mata pelajaran 

IPA kelas I V MI Muhammadiya h Banarjoyo Tahun Pelajaran 2022/2023 

secara signifikan, sesuai uji t tersebut. 

B. Saran 

1. Manfaaat secara teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam pengemabangan keilmuan serta menambah wawsan 

yang lebih luas kepada pembaca mengenai media audio visual pad 

apembelajaran IPA.  

2. Manfaat Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan peneliti mengai 

praktik pembelajaran media audio visual  di mata pelajaran IPA kelas 

I V MI Muhammadiya h Banarjoyo Tahun Pelajaran 2022/2023. 
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LAMPIRAN 

 

1. Data Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Hasil Nilai Pre-Test Siswa Kelas IV 

No Nama Siswa Nilai Pre-Test 
Ket 

T TT 

1 Alvaro Vatih Abdilah 55   √ 

2 Anela Esya Putri 70 √   

3 Arfa Syafiq Wibowo 60   √ 

4 Azahra Kalmeila 65 √   

5 Caira Alvana Qeensya 75 √   

6 Erhan Dwi Putrawijaya 50   √ 

7 Fachra Aurora 45   √ 

8 Fatihah Faza Alifa 40   √ 

9 Fayeza Azzam 75 √   

10 Galih Ferdiansyah 80 √   

11 Jamil Abadi 65 √   

12 Muhammad Damaga Figo 60   √ 

13 Muhammad Khoiru Nizam 80 √   

14 Muhammad Zidni Choiron 55   √ 

15 Naqaya Salsabilla Setyono 75 √   

16 Nurul Hidayati 80   √ 

17 Sherina Vellin Albasia 80 √   

18 Zubaidatus Solihah  80 √   

19 Firdansyah Wirawan 75 √   

20 Bilqis 70 √   

21 Azzahra Kalmelia 60   √ 

Jumlah 1395 

Nilai Tertinggi 80 

Nilaiterendah 40 

NILAI 

RATA-

RATA     66,4 

Jumlah Tidak Tuntas 9 

Jumlah Tuntas 12 

Tingkat Ketuntasan 56,6% 

     

     

 



 

 

 

 

Hasil Nilai Post-Test Siswa Kelas IV 

No Nama Siswa Nilai Postest 
Ket. 

T TT 

1 Alvaro Vatih Abdilah 85 √  

2 Anela Esya Putri 72 √  

3 Arfa Syafiq Wibowo 80 √  

4 Azahra Kalmeila 75 √  

5 Caira Alvana Qeensya 72 √  

6 Erhan Dwi Putrawijaya 83 √  

7 Fachra Aurora 86 √  

8 Fatihah Faza Alifa 80 √  

9 Fayeza Azzam 82 √  

10 Galih Ferdiansyah 80 √  

11 Jamil Abadi 75 √  

12 Muhammad Damaga Figo 75 √  

13 Muhammad Khoiru Nizam 80 √  

14 Muhammad Zidni Choiron 75 √  

15 Naqaya Salsabilla Setyono 75 √  

16 Nurul Hidayati 93 √  

17 Sherina Vellin Albasia 85 √  

18 Zubaidatus Solihah  82 √  

19 Firdansyah Wirawan 82 √  

20 Bilqis 82 √  

21 Azzahra Kalmelia 78 √  

Jumlah 1677 

Nilai Tertinggi 93 

Nilaiterendah 72 

Nilai 

Rata-

Rata     79,9 

Jumlah Tidak Tuntas 0 

Jumlah Tuntas 21 

Nilai Ketuntasan 100% 

 

 

 



 

 

 

 

2. Hasil Uji Normalitas  

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Devitation 

Ditribusion 

 21 

21 

53 

56 

90 

89 

74.13 

75.92 

2.439 

2.369 

Normal 

Normal 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 22 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.94979907 

Most Extreme Differences Absolute .134 

Positive .117 

Negative -.134 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

3. Hasil Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL 

POSTEST 

Based on Mean .777 1 16 .391 

Based on Median .586 1 16 .455 



 

 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.586 1 14.824 .456 

Based on trimmed 

mean 

.651 1 16 .432 

4. Hasil Uji Regresi Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 Hasil Postet 9.002 11.193  .804 .431 

Hasil Prostest .849 .140 .812 6.066 .000 

b. Dependent Variable: HASIL POSTEST 

Sumber : Data diolah Tahun 2023 

5. Hasil Uji T  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T 

S

i

g

. B Std. Error Beta 



 

 

1 Hasil Postet 9.002 11.193 

 

.804 .

4

3

1 

Hasil Prostest .849 .140 .812 6.066 .

0

0

0 

c. Dependent Variable: HASIL POSTEST 

Sumber : Data diolah Tahun 2023 

 

  



 

 

1. Tabel t tabel 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Soal posttet dan pretest  

Soal Pretest Dan Postest 

PENELITIAN TENTANG PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP 

HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN IPA DI KELAS IV 

MI MUHAMMADIYAH BANARJOYO 

TAHUN 2023/2024 

OLEH: 

RINI ARDINI 

NPM. 1601050081 

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda benar  

Lingkari atau silang  

1. Pengertian dari energi adalah …. 

A. sesuatu yang dapat diciptakan 

B. kecepatan untuk melakukan usaha 

C. kemampuan untuk melakukan usaha 

D. sesuatu yang dapat dimusnahkan 

2. Sumber energi Matahari berasal dari …. 

A. reaksi penggabungan hidrogen menjadi helium 

B. reaksi penggabungan helium menjadi hidrogen 

C. reaksi pemecahan hidrogen menjadi helium 

D. reaksi pemecahan helium menjadi hydrogen 

3. Kaca jendela dapat pecah akibat bola yang ditendang mengenai kaca. 

Hal ini menunjukkan bahwa bola memiliki …. 

A. energi potensial 

B. energi mekanik 

C. energi kinetik 

D. energi kimia 

4. Perhatikan beberapa perilaku berikut! 

(1) Memasang lampu berdaya rendah 

(2) Membuka jendela ketika hari sudah terang 



 

 

(3) Memadamkan lampu pada siang hari 

(4) Memilih televisi yang dayanya rendah 

Cara menghemat energi ditunjukkan oleh nomor …. 

A. (1), (2), dan (3) 

B. (1), (2), dan (4) 

C. (1), (3), dan (4) 

D. (2), (3), dan (4) 

5. Perubahan energi listrik menjadi energi kinetik terjadi pada …. 

A.  televisi dan motor listrik 

B.  kipas angin dan mesin cuci 

C.  dinamo sepeda dan setrika listrik 

D.  dinamo sepeda dan motor listrik 

6. Energi yang dimiliki benda karena kedudukannya disebut energi …. 

A. potensial 

B. listrik 

C. kinetik 

D. gravitasi 

7. Banyaknya energi kinetik dan energi potensial dalam sebuah sistem 

tertutup disebut …. 

A. kalor jenis 



 

 

B. kalor tersimpan 

C. energi mekanik 

D. massa 

8. Berikut ini adalah contoh sumber energi yang terbarukan, kecuali … 

A. angin 

B. matahari 

C. nuklir 

D. air 

9. Perubahan energi yang terjadi pada kincir angin adalah …. 

A. energi gerak menjadi energi kimia 

B. energi listrik menjadi energi kinetik 

C. energi kinetik menjadi energi listrik 

D. energi kimia menjadi energi listrik 

10. Konversi energi adalah …. 

A. menggali sumber-sumber energi yang lebih ekonomis 

B. menghemat energi 

C. menggunakan energi secara efisien dan rasional 

D. menggunakan energi sebanyak-banyaknya 



 

 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

 

PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA MATA PELAJARAN IPA DI KELAS IV  

MI MUHAMMADIYAH BANARJOYO  

TAHUN 2022/2023 

  

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

TES 

OBSERVASI 

DOKUMENTASI 

 

Oleh: 

 

RINI ARDINI 

NPM. 1601050081 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 



 

 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

 

A. Pedoman Tes 

 

Kisi-kisi Tes Pengolahan Data 

 

Mata Pelajaran : IPA  

Kelas  : IV 

Materi  : Energi  

 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

3.11 Menjelaskan data diri peserta didik 

dan lingkungannya yang disajikan 

dalam bentuk narasi dan bentuk 

video visual   

3.11.1 Menganalisis cara 

menafsirkan pengertian dan 

contoh-contoh Energi melalui 

video visual yang disajikan 

dalam bentuk narasi dan Bentuk 

Gambar Contoh  

3.11.2 Menganalisis cara 

menyajikan memahami dan 

mendeskripsikan pembelajaran 

dalam bentuk video visual 

4.11 Membaca data diri peserta didik 

dan lingkungannya yang disajikan 

dalam bentuk diagram batang 

4.11.1 Mengumpulkan data diri 

peserta didik 

4.11.2 Menyajikannya data 

dalam bentuk tabel 

 

Soal Pre-Test dan Post-Test 

1. Energi yang tersimpan dalam makanan adalah energi …. 

A. kimia 

B. gerak 

C. cahaya 



 

 

D. bunyi 

Penyelesaian : A. Energi Kimia 

 

2. Sumber energi yang dapat diperbaharui adalah …. 

A. energi angin dan energi matahari 

B. energi matahari dan energi fosil 

C. energi angin, energi matahari, dan energi fosil 

D. energi angin, energi matahari, dan energi air 

Penyelesaian : 

C. energi angin, energi matahari, dan energi fosil 

3. Zat makanan yang berfungsi sebagai sumber energi adalah …. 

A. karbohidrat, protein, dan vitamin 

B. karbohidrat, lemak, dan protein 

C. karbohidrat, vitamin, dan lemak 

D. protein, vitamin, dan mineral 

Penyelesaian : 

B. karbohidrat, lemak, dan protein 

4. Kemampuan untuk melakukan usaha atau melakukan suatu 

perubahan disebut …. 

A. energi 

B. daya 

C. gaya 

D. kecepatan 



 

 

Penyelesaian : 

A. Energi  

5. Buah mangga jatuh dari pohonnya. Pernyataan yang benar dari peristiwa 

tersebut adalah …. 

A. energi potensial makin besar, energi kinetik makin kecil 

B. energi potensial makin kecil, energi kinetik makin besar 

C. energi potensial makin kecil, energi kinetik makin kecil 

D. energi potensial dan energi kinetik sama 

Penyelesaian : 

 

Selisih data siswa kelas 4 dan kelas 5 : 

 

Kelas VII = 30 siswa 

Jadi, Jumlah siswa sebanyak 30 Siswa 

 

Kriteria Penilaian : 

Jumlah soal = 5 

Nilai perolehan = (Skor yang dicapai : Skor maksimal) x 100 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Pengantar 

a. Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah, guru kelas, dan sampel 

siswa kelas VII dengan maksud untuk mengetahui tentang Pengaruh 

Media audio visual terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ipa di kelas 

VII MI  Muhammadiyah Banarjoyo  tahun 2022/2023  Informasi yang 

diberikan sangat berguna bagi peneliti untuk mengetahui upaya yang telah 

dilakukan.  

b. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara semata-mata untuk 

kepentingan penelitian. 

c. Informasi yang diberikan tidak akan mempengaruhi nama baik informan. 

 



 

 

2. Petunjuk Wawancara 

a. Wawancara terstruktur. 

b. Selama wawancara peneliti mencatat hasil wawancara. 

c. Waktu pelaksanaan wawancara sewaktu-waktu dapat berubah, sesuai 

perkembangan situasi dilapangan sampai diperoleh data yang 

diinginkan. 

3. Identitas Informan 

a. Nama   : 

b. Waktu Wawancara : 

c. Lokasi Wawancara : 

4. Kisi-kisi Lembar Wawancara 

a. Wawancara dengan Kepala Sekolah untuk mengetahui profil sekolah 

No. Aspek yang dilihat Pertanyaan 

1. Deskripsi Sekolah 1. Tahun berapa Muhammadiyah 

Banarjoyo berdiri ? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya 

Muhammadiyah Banarjoyo  ? 

2. Deskripsi guru dan 

siswa 

1. Bagaimana keadaan guru dan siswa 

di Muhammadiyah Banarjoyo  ? 

2. Berapa jumlah guru dan siswa 

Muhammadiyah Banarjoyo  ? 

 

b. Wawancara dengan guru kelas untuk mendapatkan data tentang 

pembelajaran matematika 

No. Aspek Pertanyaan 

1. Persiapan/perencanaan 

pembelajaran 

Apakah bapak selalu mempersiapkan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

sebelum mengajar? 

2. Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

dikelas? 



 

 

3. Kendala/kesulitan Apakah ada kendala ketika siswa 

mengerjakan soal IPA ? 

4. Evaluasi Pembelajaran Apakah bapak selalu menyediakan soal 

evaluasi untuk siswa setiap akhir kegiatan 

pembelajaran? 

 

c. Wawancara dengan siswa kelas IV 

No. Aspek Pertanyaan 

1. Motivasi belajar 

matematika 

1. Apa persepsi/pendapat adik tentang 

mata pelajaran IPA ? 

2. Kendala siswa dalam 

mengerjakan soal 

matematika 

1. Apakah adik sering mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal 

IPA yang diberikan oleh guru? 

2. Kesulitan apa saja yang sering adik 

alami dalam mengerjakan soal IPA 

? 

 

 

C. Pedoman Observasi 

1. Petunjuk Observasi 

a. Selama observasi peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil 

observasi. 

b. Waktu pelaksanaan observasi dapat berubah sesuai perkembangan 

situasi dan kondisi dilapangan, sampai peneliti memperoleh data yang 

diinginkan. 

2. Objek Observasi 

a. Pelaksanaan proses pembelajaran IPA di Muhammadiyah Banarjoyo  . 

b. Pelaksanaan pembelajaran dengan Media audio visual pada mata mata 

pelajaran IPA  dikelas IV Muhammadiyah Banarjoyo. 

3. Kisi-kisi Lembar Observasi 

a. Lembar Observasi Aktivitas Guru 



 

 

 

 

D. Pedoman Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data penunjang yang 

berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. 

No. Dokumen yang dicari 
Hasil 

Ada Tidak Ada 

1. Data guru dan pegawai   

2. Data siswa Muhammadiyah 

Banarjoyo 

  

3. Laporan hasil belajar   

4. Jadwal pelajaran   

5. Silabus   

6. RPP   

7. SK dan KD   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

OUTLINE 

PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA MATA PELAJARAN IPA DI KELAS IV MI MUHAMMADIYAH 

BANARJOYO 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

NOTA DINAS 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 



 

 

B. Identifikasi Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

F. Penelitian yang Relevan 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar 

2. Ciri-Ciri Hasil Belajar 

3. Tipe-Tipe Hasil Belajar 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

B. IPA SD/MI 

1. Pembelajaran IPA di SD/MI 

2. Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI 

3. Ruang lingkup Pembelajaran SD/MI 

4. Materi Pembelajaran IPA di SD/MI (Tema 2: Selalu Berhemat Energi) 

C. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

2. Langkah-langkah Media Pembelajaran Audio Visual 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Audio Visual 

D. Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPA 

E. Kerangka Konseptual Penelitian dan Paradigma 



 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

B. Definisi Operasional Variabel 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

D. Teknik Pengumpulan Data 

E. Instrumen Penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

G. Indikator Keberhasilan 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil MI Muhammadiyah Batanghari 

a. Sejarah MI Muhammadiyah Batanghari 

b. Visi, Misi dan Tujuan MI Muhammadiyah Batanghari 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Batanghari 

d. Keadaan Guru dan Karyawan MI Muhammadiyah Batanghari 

e. Keadaan Siswa MI Muhammadiyah Batanghari 

f. Gambaran Umum Pembelajaran Media Audio Visual Mata  

Pelajajaran IPA Kelas IV MI Muhammadiyah Banarjoyo 

1. Hasil Postests dan Pratest 

2. Teknik Analisis Data 

3. Indikator Keberhasilan 



 

 

B. Pembahasan 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

 

Dosen Pembimbing,     Metro,  Juli 2023 
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Dr. Yudiyanto, M.Si     Rini Ardini 

NIP. 19760222 200003 1 003    NPM. 1601050081 

 

 

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

DOKUMENTASI 

 

Siswa Sedang Mengerjakan Soal Pretest 

 

 

 



 

 

Siswa Sedang Mengerjakan Soal Postest 
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